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ABSTRAK

ELIDA PUTRI NAULI: Peranan Kepuasan Dalam Merangsang Minat Menjadi
Nasabah pada BMT Bina Tijarah Cilegon, Banten.

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro yang
berusaha memberikan pelayanan pada masyarakat kecil, dan berusaha
mengembangkan usaha-usaha produktif serta investasi daiam meningkatkan kegiatan
ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil berdasarkan piinsip syari’ah dan koperasi.
Dalam kondisi ekonomi bangsa Indonesia terpuruk, BMT masih banyak yang eksis,
termasuk BMT Bina Tijarah Cilegon. Penelitian ini mengungkap masalah sejauh
mana peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi nasabah pada BMT Bina
Tijarah Cilegon.

Tujuan penelitian ini: (1) Mengetahui kualitas pelayanan BMT Bina Tijarah
terhadap nasabah sebagai mitra| usaha. /{2y Mengetahui peranan kepuasan dalam
merangsang minat menjadi nasabah, (3) Mengetahui berapa besar pengaruh antara
kedua variabel.

Penelitian ini bertitik tolak dari |pemikiran, bahwa BMT sebagai lembaga
keuangan umat jika dikelola dengan manajemen yang baik, akan dapat memberikan
kontribusi bagi peningkatan usaha-yang‘dilakukan-rakyat kecil. Maka semakin baik
kualitas manajemen BMT, maka-semakin’| banyak nasabah yang ditangani dan
semakin banyak pula rakyat kecil yang secara'perlahan ekonominya meningkat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sekaligus kuantitatif.
Untuk penelitian kualitatif digynakan [Linstrumen” wawancdra, dan pengamatan,
sedangkan untuk penelitian’ kuantitatif maka™dilakukan dengan metode survei,
dengan instrumen utama adalahjatigket. Setelah dilakukan analisis persyaratan, maka
langkah berikutnya dilakukan analisis'dengafiuji‘hipotesis dan interpretasi.

Berdasarkan hasil,analisis data _dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan,
maka kesimpulan yang dapat penulis ajukansebagai berikat:

1. Secara keseluruhan pelayanan pengelola BMT Bina Tijarah cukup baik.Hal
ini dijelaskan oleh beberapa nasabah yang diwawancarai yang mengatakan pihak
pengelola BMT Bina Tijarah cukup ramah dalam pelayanan, cepat dan selalu
membimbing para nasabah dalam menjalankan usaha.

2. Peranan Kepuasan dalam merangsang minat menjadi nasabah di BMT Bina
Tijarah,Cilegon diperoleh nilai korelasi (r = 0,620). Hal tersebut berarti, seorang
nasabah yang memiliki kepuasan tinggi terhadap pelayanan BMT Bina Tijarah
Cilegon, ia menunjukkan minat yang baik pula, bahkan dapat mempengaruhi
komunitasnya untuk menjadi nasabah pada BMT Bina Tijarah. Jadi, keberhasilan
peningkatan nasabah dapat diantisipasi atas dasar kepuasan nasabah terhadap
pelayanan yang dilakukan pengelola BMT. Hal ini dapat dijelaskan melalui
persamaan regresi Y =y + B,X;.

3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien diterminasi ( R? ) diperoleh angka
sebesar 0,3844. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu

Xiv



menjelaskan variabel dependen sebesar 38,44% , sedangkan 61,56% dijelaskan oleh
faktor faktor lain diluar penelitian.

Dari perhitungan yang dilakukan didukung dengan data kualitatif yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara, diperoleh gambaran bahwa nasabah
yang tetap dan intensif melakukan kerjasama sebagai mitra BMT Bina Tijarah, yaitu
mereka yang mempunyai komitmen terhadap nilai-nilai ajaran Islam dan sama-sama -
ingin membangun dan memperkuat lembaga keuangan [slam. Bagi nasabah yang
belum memahami konsep ekonomi syar’ah akan mengalami kesulitan, karena
mereka masih beranggapan bahwa BMT tidak berbeda dengan bank-bank
konpensional. Dan yang tidak kalah pentingnya, faktor keteladanan yang ditampilkan
oleh pengelola BMT menjadi cermin bagi nasabah.
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ABSTRACT

THE ROLE OF SATISFACTION IN STIMULATING
THE INTENTION TO BE CUSTOMER OF BMT
BINA TIJARAH CILEGON BANTEN.

BY.
ELIDA PUTRI NAULL:

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) is micro financial institution, and attempts to
develop the productive industry and investment in increasing the economic activity
of lower level industrialists based on the syari’ah principle and cooperation. In the
condition of bad economic in Indonesia, there are many BMT that still exist,
including BMT Bina Tijarah Cilegon. This research observed the problem as to how
extent the role of satisfaction in stipriilafing fhe intention to be customer of BMT Bin
Tijarah Cilegon.

The objective of this rescarch>wasd0 (1) find out the service quality of BMT
Bina Tijarah for customer as trade/patiner! (2) observe the role of satistaction in
stimulating the intention to be customer, {3)7observe how extent the influence
between the two variables. -

This research departed from the thought, that BMT as financial institution for
community if it 1s well managed, will-beable*te-provide contribution for increasing
the industries that are managed by lower ¢lass people, The better the quality of BMT
management, the more customers will participate and the more lower class people
who have increasing income.

This research used the qualitative-and.quantitative method=For the qualitative
method, the writer employed the surv€y method, usirg the main instrument of
questionnaire. Having performed thi€ ahalysis/ef réquitenient, so the subsequent step
was performing the analysis with'test'of-hypothesis and'interpretation.

Based on the result,of data analysis and.the_result of hypothesis testing,, so
that the writer makes con¢lusion as/follows:

1. As a whole, the service of management of BMT Bina Tijarah was good
enough. The several customers interviewed explain this and they said that the
management of BMT Bina Tijarah is kind enough in providing service, fast and
they always give guidance in implementing the exertion.

2. The role of satisfaction in stimulating the intention to be customer of BMT
Bina Tijarah, Cilegon had the score of correlation (r = 0,620). This means,, a
customer who has the high satisfaction with the service of BMT Bina Tijarah
Cilegon, he/she indicates the good intention as well, even can influence his/her
community to be customer of BMT Bina Tijarah. So that,, the success of increasing -
customers can be anticipated based on the customer’s satisfaction on service
provided by management of BMT. This matter can be explained through the
equation of regression of Y =30 + 31 X1,

3.Based on the result of calculation of determination coefficient (RY)
represented the number of 0,3844. this indicated that independent variable was able
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to explain the dependent variable of 38,44%, whereas 61,56% was explained by the
other factors outside the research.

From the calculation that was supported by qualitative data obtained from the
results of observation and interview, it proved the indication that the permanent and
intensive customer carried out the cooperation as partner of BMT Bina Tijarah,
namely those who have commitment with the Islamic values and equally intend to
develop and strengthen the Islamic financial institution, For customers who don’t
know the concept of syari’ah economy will have the difficulty, because they still
have consideration that BMT is not different from the existing conventional bank.
And the factor of modeling that is performed by the industrialists of BMT becomes a
good image for customer.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
perlu adanya upaya dari suatu lembaga untuk mewujudkannya. Salah satu sarana
yang mempunyai peran strategis dalam melaksanakan tujuan terscbut adalah
perbankan, Peran strategis terscbut disebabkan gleh fungst utama bank adalah
sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat untuk berbagai tujuan,atau sebagai financial intermediary.’

Sebelum adanya deregulasi—t=funi~1983,—perbankan masih mengalami
situasi tenang, tidak adanya persaingan antarbank seperti sekarang ini. Bank
Indonesia menyediakan “dana, murab berbentuk likuidasi “watuk membiayai
pinjaman yang disalurkan oleh @pcrbankangsbaik, itu di bidang pengerahan dana
ataupun kebijakan suku bunga-yang., ditetapkangeleh Bank Indonesia. Namun
sejak deregulasi dan pencrapan kebijakan-kebijakan lain yang terkait dengan
éektor moneter dan riil, telah menyebabkan sektor perbankan lebih mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan kinerja ekonomi makro di Indonesia. Mobilisasi
dana melalui perbankan menjadi lebih besar dan perbankan menjadi lebih besar
peran sertanya dalam menunjang kegiatan di sektor riil melalui peningkatan

produksi barang dan jasa.2

! Susilo Sri. Y, Bank Dan Lembaga Keuangan lain; (Salemba Empat, 2000), cet 1. hal 6.
? Ibid, hal 46



(28]

Uraian di atas menggambarkan bahwa bank adalah lembaga yang
mendapat izin mengerahkan dana masyarakat berupa simpanan dan menyalurkan
dana kredit kepada masyarakat berupa pinjaman sehingga berfungsi sebagai
perantara bagi penabung (depositor, saver dan investor) yang mengalami surplus
dana dengan peminjam (borrower) yang mengalami defisit dana dalam

membiayai usaha yang dilakukannya. Di sini terlihat secara teori maupup’ legal

bahwa lembaga keuangan (bank) bertindak sebagai perantara keuangan (finemcisl!
intermediaries).

Selain Bank konvensibnal, tetdapat pula bank berdasarkan syariah Islant
(Bank Islam), yaitu lembaga yang sistem operasionalnya berdasarkan syariah
Islam. Ini berarti operasional ‘perbafikan mengikuti tata cara berusaha dan
perjanjian yang didasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Dalam operasionalnya
Bank Islam menggunakdn sistem bapi hasil dan imbalan lainnya yang sesuai
dengan tuntutan syariah Islam, tidak menggtnakan bunga. ’
Secara historis proses berdirinyasbank\syari’ ahrsebenainya,sangat panjang. Zainul
Arifin membagi proses pelaksanaan ekonomi Islam menjadi tiga periode, yaitu
ekonomi Islam periode awal sampai dengan 450 H atau 1058 M, dengan Zaid bin
Ali, cucu Imam Husein, tercatat sebagai ekonom pertama yang menjelaskan

bolehnya harga tangguh tempo lebih tinggi daripada harga tunai, namun melarang

riba dalam bentuk apapun.

3 M. Amin Aziz,, Mengembangkan Bank Islam di Indonesia; (Jakarta; Bangkit, 1992),
cet. 11, hal. 1.



Ekonomi Islam periode kedua (1058-1446 M), tokoh-tokoh pemikirnya
antara lain Al-Gazali (1111 M), Ibnu Taimiyah (1328 M), Ibnu Khaldun (1404
M), Tbnu Qayyim (1350 M), dan lain-lain. Kemudian Ekonomi Islam periode
ketiga (1446-1931 M) dengan tokoh pemikirnya Shah Waliullah (1762 M),
Muhammad bin Abdul Wahab (1787 M), Jamaluddin al-Afghani (1897 M), Mufti
Muhammad Abduh (1905 M), Muhammad Igbal (1938 M), dan lain-lain.* Uraian
di atas menggambarkan bahwa sekalipun bank-bank Islam modemn baru mulai
didirikan pada tahun 1960-an, scbenarnya aktivitas perbankan telah dimulai sejak
zaman Rasulullah. Nabi Muhammad SAWgSejak sebelum diutus menjadi rasul,
telah dikenal sebagai seorang| @/-Amip [Karena| kejujuran itulah Rasulullah
dipercaya menyimpan segala deposit|oleh/ 6rang|ramai, sehingga sampai saat
terakhir Rasulullah hijrah ke Madinah beliau melantik Sayidina Ali, r.a untuk
mengembalikan segala deposit itu képada yang punya.s

Secara kolektif, gagasafi=berdiminya bankYIslam di tingkat internasional,
muncul dalam konfrensi “negarasnegara ¥ lslameso doma, di Kuala Lumpur
Malaysia, pada tanggal 21 sampai 27 April 1969, yang diikuti oleh 19 negara
peserta. Konfrensi tersebut memutuskan beberapa hal, yaitu:

1) Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika
tidak ia termasuk riba, dan riba itu sedikit atau banyak hukumnya
haram.

4 Zainut Arifin, Memahami Bank Syari’ah: Lingkup, peluang, Tantangan dan Prospek
(Jakarta: Alfabeta 1999), hal. 8-10

3 Sami Homoud, Islamic Banking; (Arabian Information Ltd, London 1985), hal. 6.



2) Diusulkan agar dibentuk suatu bank Islam yang bersih dari sistem riba
dalam waktu secepat mungkin.

3) Sementara menunggu berdirinya bank Islam, bank-bank yang
menerapkan bunga diperbolchkan beroperasi. Namun jika benar-benar
dalam keadaan darurat.’

Menurut Syahdeini, lembaga yang menjadi pelopor berdirinya bank Islam
di tingkat internasional ialah Islamic Development Bank (1DB).
2Walaupun secara resmi DB didirikan pada 20 Oktober 1975 olch 22 ﬁegara
anggota Organisasi Konfrensi Islam (OKI). Termasuk yang menjadi pendiri IDB
adalah Indonesia. ’

Bank berdasarkan prinsip8yari*ah‘atau dikenal juga dengan bank Islam,
seperti juga bank konvensional, “berfungsi sebagal suatu lembaga intermediasi
(intermedary institution), yaitu_menycrahkan dana dari masyarakat dan
menyalurkan  kembali  dana-dana “tersebut  kepada masyarakat  yang
membutuhkannya |dalams bentuk fasilitas pembiayaan/ Bedanya adalah bank
syariah dalam melakukan kegiaf@n jusahapya tidaki berdasarkan bunga (inrerest
Jree), tetapi berdasarkan prinsip.syariiah, yaitu.pripsip pembagian keuntungan dan
kerugian.

Hal tersebut juga diperkuat dengan pemikiran pakar perbankan Islam,
seperti yang dikemukakan Solihin Hasan, bahwa kegiatan usaha perbankan
meliputi semua kegiatan perbankan konvensional, kecuali pinjaman dengan

bunga.

® Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait
BAMUI&TAKAFUL di Indonesia; (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hal. 8.

7 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indenesia; (Jakarta: Grafiti , 2000), hal. 6.



la menerima simpanan dan memberi pinjaman, tetapi tidak menerima dan
membayar bunga® Pendapat lain dikemukakan oleh Mohammad Arif, bahwa
perbankan Islam dapat member jasa-jasa lebih daripada yang dapat diberikan
bank konvensional.”

Dengan memahami pemikiran ahli, adalah keliru apabila ada yang
berpendapat bahwa jasa-jasa perbankan [slam berkaitan dengan ritual keagamaan
dari agama Islam. Jasa-jasa perbankan Islam sama sekali tidak ada kaitannya
dengan ritual keagamaan. Oleh Karena itu, bank syari’ah boleh memberikan
fasilitas pembiayaan atau jasa-jasa ‘perbankansyarah yang lain kepada nasabah
yang tidak beragama Islam. Juga bank bol¢h dikelola oleh nonmuslim.

Berdasarkan pengamatan “pcnulis,. jasa-jasa pembiayaan yang dapat
diberikan oleh bank syari’ah jauh lebih beragam daripada jasa-jasa pembiyaan
yang diberikan bank /Konvensighal. _Mengenai)jasa pembiyadn yang dapat
diberikan oleh bank Islam bukan sajaypembidyaan/dalam bentuk kredit, tetapi juga
memberikan jasa-jasa pémbiyaan syangs, biasanya dibetikan oleh lembaga
pembiyaan {multi finance company).

Bersamaan dengan berkembangnya bank Islam, maka tumbuh pula
lembaga-lembaga keuangan dalam Islam, seperti Baitul Mal wa Tamwil (BMT),
yang pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi Islam

terutama dalam bidang keuangan. Baitul Mal adalah lembaga kecuangan yang

¥ Muh. Zuhri,, Riba dolam Al-Qur”an dan Masalah Perbankan; (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada , 1996) hal. 159

’ Muhammad Arif, Islamic Banking, Asian-Qusific Economic Literature; Vol. 2, No. 2
(September 1988), hal. 52.



bersifat nirlaba (sosial). Sumber cdana yang diperoleh dan zakat, infak, dan
sedekah atau sumber lain yang halal. Berdasarkan data yang dihimpun oleh tim
penulis panduan BMT bahwa jumlah BMT sekarang in1 mencapai 3.000 lembaga.

Baitul Mal Wattamwil (BMT) ialah kelompok swadaya masyarakat
sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha kecil bawah__dan kecil dalam upaya mengentaskan
kemiskinan. Dalam operasionalnya; BMT, melakukan dua jenis kegiatan, yaitu
Baitul Tamwil dan Baitul Maal. Baitugtamwil bergiat mengembangkan usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkdn kualitas kegiatan pengusaha
kecil bawah dengan mendorong kegiatan- menabung dan menunjang kegiatan
ekonomi. Sedangkan baitul maal menerima titipan zakat, infaq dan shadaqah serta
menjalankannya sestiai/dengan pefaturan.dan‘amanahnya. BMT sendiri diperlukan
masyarakat dengan pertimbangan:pertimbaggan: (1)/masih terdapat kurang lebih
34,8 juta pengusaha kecil dikndonésia, dany(2) belum.acia lémbaga keuangan yang
mampu berhubungan langsung dengan pengusaha kecil bawah.

Di antara BMT yang beroperasi di masyarakat Indonesia yaitu BMT Bina
Tijarah yang berpusat di Kota Cilegon, berlokasi di Ruko Pasar Baru No. 4
Cilegon. Sebagai salah satu lembaga keuangan Islam, dalam operasionalnya tentu
berdasarkan syariah. Tujuan BMT Bina Tijarah adalah sebagai sarana
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat, dan meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan terutama dalam bidang



ekonomi keuangan, yang selama ini belum banyak diminati oleh masyarakat
Islam.

Dalam operasionalnya BMT Bina Tijarah menyediakan beberapa jenis
penyaluran dana (kredir) yang dapat diberikan pada semua sektor ekonomi, seperts
sektor pertanian, industri, perdagangan barang dan jasa, pertambangan,
peternakan, koperasi dan lain-lain. Karena kokasinya di tengah pasar, maka fokus
pembinaan banyak dilakukan untuk komunitas masyarakat Pasar. Proses
pembiayaan terhadap suatu usgha atau proyek disesuaikan dengan jenis
kebutuhan, baik dengan sistem bagi hasil {&/-mudarabah dan al-musyarakah),
‘sistem membayar mark-up (al-muorabahafidan al-bai’u bisa-man ajil), serta sistem
membayar sewa (a/-ijarah dan al-bai’utakjiry.

Kaitannya dengan nasabah, BMT Bina Tijarah Cilegon melakukan dua
kegiatan, yaitu menabung atau menitip, ‘dan meminjamkan dana (uang).
Pemberian kredit kepada nasabdh.diberikaguntuk semua sektor usaha, dan sistem
kredit yang dikembangkan ~yaituspinjamans= almydarabah (bagi hasil), al-
musyarakah, al-murabahah, al-bai’u bisaman ajil (pembiyaan dengan pembayaran
tangguh). Tanggapan masyarakat terhadap kegiatan BMT Bina Tijarah cukup
positif, terbukti dalam kondisi krisis pun lembaga keuangan mikro tersebut masih
tetap eksis. Tentu keberadaan BMT tersebut tidak teclepas dari sistem manejemen

yang diterapkan, khususnya menjalin komunikasi dengan para nasabah.



Untuk mengetahui peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi

nasabah pada BMT Bina Tijarah, penulis mengidentifikasi beberapa masalah,

yaitu :

—

4.

5.

. Kualitas pelayanan BMT Bina Tijarah.

Syarat dan ketentuan menjadi nasabah pada BMT Bina Tijarah.
Strategi yang dilakukan guna merangsang minat menjadi nasabah.
Peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi nasabah.

Kendala yang dihadapidan cara mengatasinya.

Pada prinsipnya penelitiamini dilakukan wntuk mengetahui keadaan BMT

Bina Tijarah dalam pelayanan|terhadap hasabazh, Namun karena keterbatasan

waktu, biaya dan lain-lain, maka-pendlis membatasi pada masalah “Bagaimana

peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi nasabah”. Dengan demikian

judul tesis ini adalah:\PERANAN~ KEPUASAN ' DADAM=MERANGSANG

MINAT MENJADI NASABAH_ PADA /BMT BINA TIJARAH, CILEGON,

BANTEN.

B. Rumusan Masalah

Fenomena yang diuraikan di atas terlalu luas, schingga perlu dilakukan

perumusan masalah yang spesifik. Dalam penelitian in1 penulis akan mengarahkan

penyelesalan masalah pada pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pelayanan yang diberikan pithak BMT Bina Tijarah

Cilegon terhadap mitra usahanya?



2. Seberapa jauh peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi

nasabah pada BMT Bina Tijarah Cilegon?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelayanan yang diberikan pihak BMT Bina Tijarah

Cilegon terhadap mitracusahanya.
b. Untuk mengetahul peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi
nasabah pada BMT Bina-Ffarah*Gilegon.

c. Untuk mengetahui pengaruh ™ indépendent variable terthadap dependent

variabel.

2. Kegunaan Peaelitian
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang ilmu ekonomi Islam. Sedangkan
secara empiris hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi upaya
pengembangen dan peningkatan kualitas BMT, khususnya BMT Bina Tijaroh
Cilegon. Sehingga eksistensi Bank Syari’ah dan lembaga keuangan Islam lainnya

dalam dinamika persaingan pengembangan ekonomi dan pemberdayaan umat
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betul-betul dirasakan manfaatnya, dan dapat dijadikan model pengembangan

dakwah Islamiyah dalam bentuk amal nyata.
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A. Kerangka Teori

Membahas Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tidak terlepas dari kajian bank
Islam. Karena secara historis keduanya memiliki kesamaan, yaitu dasar-dasar
konseptual dan operasionalnya. Untuk itu, agar kerangka teori ini mampu
menggambarkan akar permasalahan, maka.sebelum penulis menguraikan masalah
BMT, terlebih dahulu mengkaj: bank Isldm dan pendekatan normatif.

1. Kajian Bank Islam

a. Pengertian Bank Islam

Istilah lain yang digundkan untuk] sebutan Bank Islam adalah Bank
Syari’ah. Secara akademik, istilah Islam dan Syari’ah memang mempunyai
pengertian yang berbeda, namun secara teknis untuk penyebutan bank Islam dan
bank Syari’ah mempunyai pengértian~ydng sama. Meunurut Ensiklopedi Islam,
bank Islam adalah lembaga keuangan yanglusaha.pokgknya memberikan kredit
dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang vyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.?

Perbankan Islam merupakan fenomena baru yang perkembangannya telah

mendapat perhatian para pengamat perbankan konvensional maupun praktisi

' Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan istam dan Lembaga-lembaga terkait (BAMUI
& TAKAFUL } di Indonesia; {Jakarta: Raja Grafindo Persada 1997), cet. 11, hal. 5.

? Sutan Remi Syahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia; (Jakarta: Grafiti, 2000), hal. xvii.
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perbankan. Bahkan banyak bank besar dari kalangan nonmuslim telah pula
memasuki pasar perbankan Islam dengan membuka /slamic Window. Tidak
kurang dari Citibank, Chase Mahattan Bank, ANZ Bank, dan Jardine Fleming
telah membuka Islamic Window agar dapat berkiprah memberikan jasa-jasa
perbankan Islam. Berdasakan rumusan tersebut, bank Islam berarti bank yang tata
cara beroperasinya didasarkan pada tata cara bermu’amalah secara Islam, yakni
mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan al-Hadis. Sedangkan
pengertian mu’amalah adalah | kétentuan-ketentuan yang mengatur  hubungan
manusia dengan manusia, baik Vhubungan _pribadi maupun antara perorangan
dengan masyarakat. Mu’amalah=ini meliputi kegiatan jual beli (hu’e), bunga
(riba), modal (girad), gadai (ragn), memindahkan, utang (hawalah), bagi untung
dalam perdagangan (mudarabalh), persekutuan (musyarakah), persewaan dan
perburuan (jjarah).

Di dalam operasionalnya, | bank/ Islam /harus mengikuti dan atau
berpedoman kepada praktikspraktik-usaha yang-dilakukapvasulullah saw, bentuk-
bentuk usaha yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh rasululiah atau
bentuk-bentuk usaha baru sebagai hasil ijtihad para 'ulama/cendekiawan muslim

yang tidak menyimpang dari ketentuan al-Qur’an dan hadis.

b. Dasar Pembentukan Bank Islam
Dasar pemikiran terbentuknya Bank Islam bersumber dari adanya

larangan riba di dalam Al-Qur'an dan Al-Hadis sebagai berikut:



Orang-orang yang memakan riba itu tidak akan berdiri melainkan
sebagaimana berdirinya orang yang dirasuk setan dengan terhuyung-
huyung karena seutuhnya. Yang demikian itu karena mercka
mengatakan: “perdagangan itu suma saja dengan riba’. Padahal Allah
telah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba. Oleh karena
itu barang siapa telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu
ia berhenti (dari memakan riba), maka baginyaluh apa yang telah lalu
dan mengulangi Iagi (memakan riba) maka itu ahli neraka mereka akan
kekal di dalamnya.” (Q.s. Al-Baqarah: 275)

Allah (telah) menghapus (barakat) riba dan la menyuburkan sedekah.
(Q.s. Al-Baqgarah: 276).

Riba secara bahasa bermakna z/yadah (tambahan). Dalam pengertian
lain, riba juga berarti rumbuh dan) membesar) Sedangkan menurut istilah teknis,
riba berarti pengambilan tumbabun dani\harta pokok atau modal secara batil.”
Ada beberapa pendapat yang menjelaskan»riba,-namun secara umum terdapat
kesamaan esensial yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan,
baik dalam transaksi [jual | beli/ maupua-pinjain memitjanr=sccara batil atau

bertentangan dengan prinsip mu’dmalah dalam Islam.

Mengenai hal| tersebut JAllah | SWT=menpingatkan dalam firman-Nya,
yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan jalan bathil”.

Dalam suatu riwayat dikemukakan: terdapat orang-orang yang berjual

beli dengan kredit (dengan bayaran berjangka waktu). Apabila telah tiba waktu

* Q.S (2) Al-Baqarah:275-276.

* Muhammad Syafi'i Antonio,. Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umumi(Jakarta:
Tazkiah Institut, 2000), hal. 55.

5 Q.S. (4) An-Nisa: 29.



pembayaran dan tidak membayar maka bertambah bunganya, dan ditambah pula
jangka waktu pembayarannya. Maka turunlah surat al-fmron ayat 130 tersebut.
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa di zaman jahiliyah Tsaqif berutang
kepada Banin Nadlir. Ketika telah tiba waktu membayar, Tsafiq berkata: “Kami
bayar bunganya dan undurkan waktu pembayarannya”. Maka turunlah surat Ali
Imron ayat 130 sebagai larangan atas perbuatan itu.

Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 161 menyatakan:

Dan (karena) mercka| memakan_ ribay padahal telah dilarang duk
(karena) mercka memakan harta manusia dengan (cara) yang tidak
betul; dan kami telah| Sediakan bdgi ‘orang-orang kafir dari antura
mereka itu siksanaan yang pedife’

Al-Qur'an surat Ar-Rum ayat 39 menyatakan:

Dan suatu riba yang kamu: beri Supaya jadi tambahan diharta manusia
tidak akan jadi tumbahan (pahala) di sisi Allah, tetapi zakat yang kamu
keluarkan_karena, mengharapkan, keridhaan Allah, maka mereka itu
adalah orangtorang yang nrendapat pathala herlipat ganda.”

Al-Qur'an surat Al-Bagdidh ayat 278 menyatakan:

Hai orang-orang yang.beriman bertagwalah kamu kepada Allah dan
tinggalkanlah sisaNdaririba/itu jika_memang fkamu orang-orang yang
beriman.

Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 279 menyatakan:

Tetapi jika kamu tidak berbuat (begitu), maka terimalah pernyataan
perang dari Allah dan Rasul-Nya dan jika kamu bertaubat maka bagimu
pokok hartamu, sehingga kami tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.

5 Q.S (4) An-Nisa: 161.

7 Q.S (30) An-Rum: 39.
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Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa turunnya surat al-Baqarah ayat 278 dan
279 tersebut berkenaan dengan pengaduan Banil Mughirah

kepada Gubernur Makkah setelah Fathu Makkah, yaitu ‘Attab bin As-yad tentang
utang-utangnya yang mengandung riba sebelum ada hukum penghapusan riba,
kepada Banu ‘Amr bin ‘Auf dari suku Tsaqif. Bani Mughirah berkata kepada
‘Attab bin As-yad: “kami adalah manusia yang paling menderita akibat
dihapusnya riba”. Maka berkata Banu ‘Amr; “Kami minta penyelesaian atas riba
kami”, maka Gubernur ‘Attab jmenulis surat kepada Rasulullah SAW yang
dijawab oleh Nabi SAW sesuai dengan ayatdi atas,

Al-Qur'an surat Al-Baqargh ayat 280 menyatakan :

Dan jika ada yang kesempitan maka bertlah waktu hingga lapang, tetapi
bersedekah lebih baik jika kami’mengetahui ®

Berdasarkan beberapa ayat dalam Al-Qur’an, terdapat konsensus di
antara para ahli hikun ‘dan para ahir teelogi~mushim bahwa riba dilarang oleh
Islam.

Beberapa haditssNabi™jugaymengemiukdkan ipengenai larangan riba.
Sebuah hadits yang diambil sebagai dasar 'ulama untuk menerangkan riba adalah:

Dari Abi Said Al Khudri, katanya. “Saya mendengar Rasulullah saw

melarang jual beli (utang) emas dengan emas, perak dengan perak,

gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam,

kecuali sama dan seimbang. Bargngsiapa menambah atau meminta
tambahan, ia telah melakukan riba.”

¥ Q.S (2) Al-Baqarah : 280.

? Syahdeini, , Perbankan Isl,am; hal 8.
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Hadis yang lain ialah yang diriwayatkan oleh Umar bin Al-Khattab:

Rasulullah saw pernah bersabda, “Emas dilunasi dengan emas itu riba,
kecuali bila scimbang, gandum dengan gandum juga riba, kecuali bila seimbang
pula.” Riba bukan saja dilarang oleh Islam, tetapi juga dilarang oleh agama-agama
samawl. Setidaknya itulah yang ditulis dalam Taurat dan Injil. Dalam perjanjian
lama, 25:37, Deutronomy 23:19, Exodus 25:25, dan dalam Perjanjian Baru, dalam
Luke 6:35. Sampai dengan abad ke-13, ketika kekuasaan gereja di Eropa masih
dominan, riba dilarang oleh ger¢ja’atas Hukum Gunon. Namun, pada akhir abad
ke-13 pengaruh gereja Ordoks mulaiymelemah,(dan orang mulai berkomﬁromi
dengan riba. Bacom, seorang tokoh saat itu, menulis dalam buku Discourse on
Usury: “Karena kebutuhannya, manusia harus meéminjam uang dan pada dasarnya
manusia enggan hatinya untuk meminjam uang, kecuali dia akan menerima suatu
manfaat dari pinjaman| itu, maka bunga harus_diperbolehkan.” Secara perlahan
tetapi pasti larangan terhadap ribaydi Eropa\ditiadakan. Di Inggris, larangan itu
dicabut pada 1545, padassdat~pemerintah R@ja" Heénry Vi1, Pada zaman itulah
istilah usury (riba) diganti dengan istilah inferest (bunga)."”

Arti harfiah dari riba ialah pertumbuhan (growth), naik (rise),
membengkak (swell), bertambah (increase), dan tambahan (addition),
sebagaimana disebutkan di atas. Namun, penafsiran secara teknis dari pengertian
riba menimbulkan masalah kontroversial di antara para ahli hukum dan ilmuwan

muslim. Kontroversi yang paling besar berkisar mengenai masalah apakah Islam

19 1bidd
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melarang riba atau bunga (interest), ataukah Islam melarang pembebanan dan
pembayaran dari kedua hal itu. Terdapat tiga aliran mengenai hal ini, yaitu aliran
yang berpandangan pragmatis, aliran yang berpandangan konservatif, dan aliran
yang berpandangan sosio-ckonomis.

Perbedaan pendapat mengenai ruang lingkup larangan riba muncul,
karena ayat tentang larangan riba di dalam Al-Qurian diperkirakan turun
menjelang Rasulullah wafat. Beliau tidak _sempat menjelaskan secara terperinci
tentang larangan riba itu. Ketika bunga bank dikaitklan dengan larangan riba, dan
karena Rasulullah tidak pernah menbicarakanmengenai masalah bunga bank itu,
maka hukum mengenai bunga bank harus dipecahkan melalui ijtihad oleh para
cendekiawan muslim,

Tidak berlebihan kiranya apabila dikemukakan — terutama diperlukan
bagi mereka yang kurang nmeémahdmi mengenatsimber-simberhtkum Islam —
bahwa sumber hukum I[slam yang utama adalah/Al«Quran. Sedangkan apabila
ketentuan mengenai masalah\yafig berSangkutan-tiddk.ada atau tidak jelas dalam
Al-Qur'an, maka sumber hukum kedua yang harus diacu ialah Al-Hadis. Apabila
ternyata ketentuan mengenai hal itu tidak pula terdapat atau tidak dapat dengan
jelas diketahui dari Al-Hadis, maka kaum muslimin harus berijtihad. Artinya
memecahkan apa hukumnya mengenai masalah yang bersangkutan dengan
menggunakan akalnya. [jtihad yang dianggap paling otoritatif adalah jjiAad yang

diambil oleh sebagian besar 'ulama (jumhur ‘uluma).



Dan buku terjemahan Shahih Muslim oleh Ma’mun Daud jilid 111, bab

Riba disebutkan.

Dari Abu Sa’d ra., diceritakan: Pada suatu ketika, Bilal datang kepada
Rasulullah SAW membawa kurma barni. Lalu Rasulullah SAW bertanya
kepadanya, “Kurma dari mana ini? “Jawab Bilal, “Kurma kita rendah
mutunya karena itu kutukar dua gantang dengan satu gantang kurma ini
untuk pangan Nabi SAW”. Maka bersabda Rasulullah SAW “Inilah yang
disebut riba, jangan sekali-kali engkau lakukan lagi. Apabila engkau
ingin membeli kurma (yang bagus), jual lebih dahulu kurmanya (yang
kurang bagus) itu, kemudian dengan uang penjualan itu beli kurma yang
lebih bagus™."'

Secara empiris larangan terhadap riba karena banyak masyarakat menjadi
menderita, padahal dilihat dari sistem Sesial®pinjam meminjam adalah saling
tolong menolong sehingga terhindar dari berbagdi |kesulitan dan malapetaka.
Bahwa dengan penerimaan sistem bunga yang jelassmengandung riba, tidak sesuai
dengan hukum ekonomi karena dalam usaha ada sistem ketidakpastian. Misalnya
seorang petani meminjam uang Untuk-menggdrap tanah’ pentafiiannya, pedahal
hasil panennya belum bisa dipastikan_berapa\akan’ mendapatkan keuntungan.
Namun dengan sistem bunga pemodal jtidak mau tahu kErugian yang diderita

nagabah, keadaan seperti ini yang tidak bisa dibenarkan oleh syari’ah Islam.

2. Konsep Dasar BMT
a. Pengertian BMT
Menurut pasal 1 peraturan Dasar Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT) bahwa

BMT adalah suatu lembaga ckonomi rakyat kecil, yang berupaya

" Warkum Sumitro Asas-asas Perbankan Islam; hal 1.
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mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil berdasarkan prinsip syariah
dan prinsip ekonomu.

Baitul mal wattamwil (BMT) adalah kelompok swadaya masyarakat
sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupa mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dalam upaya pengentasan
kemiskinan. '

BMT lahir selain secara)higtoris permah)dicontohkan oleh Rasulullah SW
serta para sahabat, juga didasari eleh filosofi ajaran Islam itu sendiri. Bahwa Islam
sebagai pedoman hidup manusia—tidak “hanya-mengatur ibadah ritual, tetapi
merupakan aturan lengkap yang mencakup aturan ekonomi. Dan ekonomi tidak
akan lepas dari kehidupan manusta;-sehingga-tidaklah mungkin Allah SWT tidak
mengatur hal yang demikian pénting.

Bersamaan dengan-fenomena, semakinsbengairahnya masyarakat untuk
kembali ke ajaran againa, banyak bermunculan lembaga ekonomi yang berusaha
menerapkan prinsip syari’ah Islam, terutama lembaga-lembaga keuangan seperti
perbankan, asuransi, dan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang menjadi
pembahasan dalam tesis ini.

BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul Tamwil dan Baitul

mal. Baitul tamwil bergiat mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi

12 Saifuddin A. Rasyid,” Konsep dasar BMT", biip iswww tazkia cony( 2001 ) hal 1.
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dalam meningkatkan kualitas kegiatan pengusaha kecil bawah dan kecil dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan ekonomi.

Sedangkan baitul mal menerima titipan zakat, infak, dan shadaqah serta
menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. BMT diperiukan
masyarakat dengan pertimbangan-pertimbangan:

- Masih terdapat kurang lebih 34,8 juta pengusaha kecil di Indonesia.
- Belum ada lembaga perbankan yang mampu berhubungan langsung
dengan pengusaha kecil bawah dan kecil.

Lembaga-lembaga keuangan yang dapat berhubungan langsung dengan
pengusaha kecil bawah dan kecil bersifat profif 'ariented, sehingga mereka selalu
menjadi pihak yang dirugikan BMT“didimkan-dari, oleh, dan untuk masyarakat
setempat sehingga mengakar pada masyarakat dan perputaran dana semaksimal
mungkin digunakan untuk masyarakat setempat.

Sistem bagi hasil] §idah merupakan Atradisi masyarakat Indonesia
sehingga kehadiran BMT sesuai dengan kehendak dan budaya mereka. Kegiatan
bisnis BMT bertujuan membantu pengusaha kecil bawah dan kecil dengan
memberikan pembiayaan yang dipergunakan sebagai modal dalam rangka
mengembangkan dan BMT memperoleh pendapatan sehingga kegiatan BMT
berkesinambungan secara mandiri. |

Kegiatan yang dikembangkan BMT adalah:

a. Menggalang dan menghimun dana yang dipergunakan untuk membiayai
usaha-usaha anggotanya. Modal awal BMT diperoleh dari simpanan pokok

khusus para pendin. Selanjutnya BMT mengembangkan modalnya dari
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela anggota.
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Untuk memperbesar modal, BMT bekerjasama dengan berbagai pihak
yang mempunyai kegiatan yang sama seperti BUMN, proyek-proyek
pemerintah, LSM, dan organisasi lainnya. Para penyimpan akan
memperoleh bagi hasil yang mekanismenya sudah diatur dalam BMT.

b. Memberikan pembiayaan kepada anggota sesuai dengan pemilaian
kelayakan yang dilakukan oleh pengelola BMT bersama anggota yang
bersangkutan. Sebagaim imbalan atas jasa ini, BMT akan mendapat bagi
hasil sesuai aturan yang ada.

c. Mengelola usaha simpan pinjam itu secara profesional sehingga kegiatan
BMT bisa menghasilkan keuntungan dan dapat dipertanggungjawabkan.

d. Mengembangkan usaha-usaha di sektor riil yang bertujuan untuk mencari
keuntungan dan menunjang usaha anggota. Misalnya: distribusi dan
pemasaran; penyediaan bahan baku; sistem pengelolaan dan lainnya. B

Uraian di atas sesuaidengan pasal §)|Peraturan Dasar BMT, bahwa
gerakan BMT adalah segala; upaya/ kegiatan yang bertujuan mendirikan,
menguatkan, mengembangkan dan memajukatil BMT sebagaimana dicanangkan
oleh Presiden Republik Indonesia tanggalZ. Desember 1995.

Visi yang diemban BMT yaitu“meningkatkan kualitas ibadah anggota
BMT sehingga mampunberperan sebagal khalifah Allah/SWT, Kemudian dari visi
tersebut dikembangkan menjadi~misi, yang berusaha menerapkan prinsip-prinsip
syari’ah dalam kegiatan ekonomi, memberdayakan pengusaha kecil bawah dan
kecil, serta membina kepedulian agniyva kepada dw’afa’ secara terpola dan
berkesinambungan.

b. Tujuan BMT

BMT bertujuan meningkatkan kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah

serta posisi para anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya melalu

'3 Ibid , hal | 3.
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kegiatan ekonomi dan kegiatan pendukung lainnya. Dalam rangka mencapai
tujuannya, maka BMT berfungsi:
1) Mempertinggi kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional dan
Islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam beribadah
menghadap tantangan global.
2) Mengorganisasi dana sehingga berkembang dan berputar di
masyarakat lapisan bawah.
3) Mengembangkan kesempatan kerja.
4) Ikut menata dan mendukung program pemerintah dalam

pembangunan di masyarakat bawah.
5) Memperkokoh usaha anggota. 1

Dari tujuan dan fungsi‘tersebutimaka dikembangkan sisi kegiatan sosial
BMT, yakni untuk membantu meringankan beban ekonomis anggota dengan tidak
mengambil keuntungan finansial. Kegiatan ini-untuk menunjang kegiatan bisnis.
Kegiatan sosial ditempuh dengan-

(1) Memberikan bantuan berupa pinjaman untuk kegiatan nonproduktif
seperti: berobat, ‘biaya scKolah, dan™lain-lain. BantGan tidak komersial
dibutuhkan olch sebagian anggota BMT terutama pada tahap awal mereka
menjadi anggota.

(2) Pembiayaan untuk belajar usaha diberikan kepada anggota yang sangat
miskin dan mempunyai keinginan memulai usaha, Sebagai pengusaha
pemula, anggota ini belum mempunyai keterampilan dan pengalaman,

sehingga belum layak menerima pembiayaan dari dana untuk bisnis.

' PINBUK (Pusa: Inkubasi Bisnis Usaha Kecil), Peraturan dasar & Contoh AD-ART
BMT, (Jakarta : tnp., tt) hal. 3
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(3) Pendidikan dan bimbingan usaha secara informal dan nonformal kepada
anggota yang menerima pembiayaan agar mampu mengembangkan usaha
dan bisa mempertanggungjawabkan pembiayaan yang diterimanya.

(4) Pendidikan dan bimbingan pemanfaatan hasil usaha yang diperoleh
anggota agar benar-benar bermanfaat untuk meningkatkan taraf hidup
mereka. Dalam hal ini BMT harus mampu menanamkan keteguhan hati
agar anggota membelanjakan hasil usaha itu sesuai dengan kebutuhan.

(5) Pendidikan dan penyuluhan moral serta peningkatan kesejahteraan yang
dilaksanakan secara sistématis.dan_teréncana, seperti pendidikan tentang
budi pekerti, penyuluhian kesehatan,, kebersihan, pendidikan anak,
keutuhan keluarga dan lain=tain,

(6) BMT sebagai wahana pengorganisasian dan pendidikan kelompok

masyarakat dengan depfikiamjugaimemperkuatmasyarakat.

3. Karakteristik BMT
Baitul mal wat tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan
dari konsep ekonomi dalam [slam terutama dalam bidang keuvangan. Istilah BMT
adalah penggabungan dari baitul mal dan baitul tamwil. Baitul mal adalah
lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba
(sosial). Sumber dana diperoleh dari zakat, infak, dan sedekah, atau sumber lain
yang halal. Kemudian, dana tersebut disalurkan kepada mustahiq, yang berhak,

atau untuk kebaikan. Adapun baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang
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kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan bersifat
profit motive. Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan
penyalurannya dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi, yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariat'.

Dengan demikian, BMT menggabungkan dua kegiatan yang berbeda
sifatnya — laba dan nirlaba — dalam suatu lembaga. Namun, secara operasional
BMT tetap merupakan entitas (badan) yang terpisah. Dalam perkembangannya,
selain bergerak di bidang keuangan, BMT juga melakukan kegiatan di sektor riil.
Sehingga ada tiga jemis aktivitas yang dijalankan BMT, yaitu jasa keuangan;
sosial atau pengelolaan zakat- infak)“dan sedekah (ZIS); serta sektor riil.
Mengingat masing-masing memiliki /\kekhasannya sendiri, setiap aktivitas
mefupakan suatu entitas (badan) yang terpisah:) Artinya pengelolaan dana ZIS,
Jasa keuangan, dan sektor niil tidak.bercampusrsatu.sama lain Penilaian kinerjanya
pun perlu dipisahkan sebelum menilai kinerja BMT secara keseluruhan.'®

Selain itu, yang mendasar adalah bahwa seluruh aktivitas BMT harus

dijalankan berdasarkan/prinsip.muamalah(ekonomi)/datam Islam.

a) Jasa Keuangan
Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT berupa
penghimpunan dana dan menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan dari dan

untuk anggota atau nonanggota. Kegiatan ini dapat disamakan secara operasional

%" Hertanto Widodo, dkk, Panduan Praktis Operasional baitul mal Wat-Tamwil
(BMT);(Bandung: Mizan,2000), h. 81.

Y Ihidd



25

dengan kegiatan simpan pinjam dalam koperasi atau kegiatan perbankan secara
umum. Namun demikian dapat disamakan dengan sistem perbankan/lembaga
keuangan yang mendasarkan kegiatannya dengan syariat Islam. Hal ini juga
terlihat dari produk-produk jasanya yang kurang lebih sama dengan yang ada
dalam perbankan Islam.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan koperasi, untuk jenis
kegiatan simpan pinjam, aktivitasnya tidak boleh bercampur dengan aktivitas lain
yang dilakukan oleh kopera§i, Artinya)/ koperasi harus merupakan entitas
tersendiri dan khusus untuk dktivitas simpan’pinjam harus disediakan modal
sendiri yang dipisahkan, jumlahnya Sudahyditentukan dan tidak boleh berkurang."

Memahami uraian di atas, ada beberapa kesimpulan yang dapat penulis
peroleh. Secara normatif BMIT - merupakan aspek ajaran Islam yang perlu
dikembangkan, sehingga mampu mengangkat derajat masyarakat muslim. Secara
empiris masyarakal muslim dalam menjalankan usaha perlu dukungan dana dan

pembinaan.

b) Penghimpun Dana
Penghimpun dan oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana
yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor
produktif dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan

berbentuk wadf’ah, simpanan mudarabah jangka pendek dan jangka panjang.

7 1bid
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d) Sosial (Zakat, Infak, dan Sedekah)

Kegiatan pada sektor ini adalah zakat, infak, dan sedekah, baik yang
bersifat dari Dompet Dhuafa maupun yang berhasi} dihimpun sendiri oleh BMT.
Sektor ini merupakan salah satu kekuatan BMT karena juga berperan dalam
pembinaan agama bagi para nasabah sektor jasa keuangan BMT. Dengan
demikian, pemberdayaan yang dilakukan BMT tidak terbatas pada sisi ekonomi,
tetapi juga dalam hal agama. Diharapkan pula para nasabah BMT tersebut akan
turut memperkuat sektor sosial BMT ini _dengan menyalurkan"’ZISlqy’a ‘kepada

BMT.

4. Aspek legalisasi

Sebagaimana diuraikan di atas istilah BMT merupakan penggabungan
dart baitu! mal dan_baituNMamwil. Scbelum, berkembang-istilah BMT, kita ‘telah
lebih dahulu akrab dengan istilah-BM seliatas sebagai lembaga pengelola ZIS.
Pengertian in1 sebenarnyanelah mengalami pefiyeripitan fangsi karena pada masa
Nabi Saw, dan para khalifah sesudahnya, BM berfungsi mengelola sebagian
pemasukan dan pengeluaran keuangan negara. Adapun istilah baitul tamwil (BT)
kurang populer. Nama ini pernah terdengar melalui nama BT Teknosa di Bandung
dan BT Ridha Gusti di Jakarta. Fungsinya kurang lebih sama dengan praktik
perbankan Islam yang menerapkan sistem bagi hasil. Perbedaannya terletak pada
status kelembagaannya sebagai kelompok swadaya dan lingkup usaha yang relatif

kecil.
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Pada awal perkembangannya, BMT memang tidak memiliki badan
hukum resmi. BMT berkembang sebagai kelompok swadaya masyarakat (KSM)
atau kelompok simpan pinjam (KSP). Namun, untuk mengantisipasi
perkembangan ke depan, status hukum menjadi kebutuhan yang mendesak. Dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia, yang memungkinkan pengrapan
sistem operasi bagi hasil adalah perbankan dan koperasi. Saat ini, oleh lembaga-
lembaga pembinaan BMT yang ada, ingat BMT diarahkan untuk berbadan hukum
koperasi mengingat BMT berkembang darn kelompok swadaya masyarakat. Selain
1tu, dengan berbentuk koperasi, BM 1 dapat berkembang ke berbagai sektor usaha
seperti keuangan dan sektor ril. Bentuk ini juga diharapkan dapat memenuhi
tyjuan pemberdayaan masyarakat luds;ssehingga kepemilikan kolektif BMT

sebagaimana konsep koperasi akanlebih mengenai sasaran.

S. Aspek Akuntansi

Berkaitan dengan kegiatan gperasional.dan legalitas BMT, penyusunan

praktik pelaporan keuangan BMT ini memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
(1) Laporan keuangan dibuat dengan asumsi bahwa BMT berbadan
koperasi dan karenanya akan mengacu pada PSAK No.27 tentang
Akuntansi Perkoperasian. Hal ini akan berpengaruh terhadap

penggunaan istilah akun dan kandungan ekuitas dalam neraca.
(2) Laporan keuangan juga akan mengacu pada PSAK No. 31 untuk

membandingkan akun-akun yang dapat disamakan dengan
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pengertian dalam perbankan konvensional dan mengacu pada
AAOQIFI yang telah menerbitkan standar akuntansi untuk lembaga
keuangan Islam.

(3) Memperhatikan bahwa sebagian besar aktivitas utama BMT dan
ciri khasnya terdapat pada kegiatan jasa keuangan, laporan
keuangan akan menyajikan kegiatan jasa keuangan sebagai
laporan utamanya. Artinya, BMT diasumsikan di dalamnya
menggambarkam juga kegiatan | sektor riil dan sosial. Kedua
kegiatan tersebut akan diuraikan lagi dalam laporan atau
penjelasan tersendiri,

Laporan keuangan pada-dasarmnya-memiliki dua fngsi yaitu (1) untuk
memenuhi kebutuhan informasi” bagi pihak yang berkepentingan dalam rangka
pengambilan keputusangkonomi dan (2)/scbagal pertanggungyawaban dari pihak
manajemen. Untuk itu, lapdrdn_kéuangaf, yang disajikan oleh BMT harus dapat
menggambarkan ketiga aktivitas-yang dialankan ,oleh BMT, yaitu keuangan,
sektor riil, dan sosial. Laporan keuangan pokok BMT meliputi hal-hal sebagai

benkut .

a) Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan BMT pada tanggal tertentu,
meliputi aktiva, kewajiban, investasi pihak ketiga, dan ekuitas. Di

dalamnya tercakup pula saldo akhir dana ZIS dan saldo investast pada
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sektor riil. Dan ZIS disajikan dalam kewajiban sebesar saldo akhir yang
siap disalurkan, sedangkan sekto riil disajikan dalam akun investasi.
Perhitungan Hasil Usaha

Laporan ini menggambarkan hasil kinerja BMT pada suatu periode
tertentu, meliputi penghasilan dan beban yang timbul pada sektor jasa
keuangan ditambah dengan penghasilan bersih sektor riil. Laporan ini
tidak meliputi kinerja sektor Z1S, yang akan dilaporkan dalam laporan
tersendiri.

Laporan Arus Kas

Laporan ini menggambarkan|arus masuk dan keluar kas, yang dapat
digunakan untuk menilat-kemampuan-BMT dalam menghasilkan kas dan
setara kas arus kas tersebut. Laporan ini meliputi arus kas pada sektor jasa
keuangan dan ZIS, sedangkan untuk“sektor l/hanya<terlihat pengeluaran
dan pengembaiian ataupun pembagian keuntungan dan investasi untuk
sektor 1ni. Laporan arus kassmeliput-tiga-bentukiaktivitas BMT, yaitu arus

kas aktivitas opcrast, investast, dan pendanaan.

d) Laporan Dana ZIS

Laporan ini menggambarkan arus kas pengelolaan dan ZIS oleh BMT,
meliputi sumber perolehannya, penyalurannya kepada yang berhak, dan
perubahan saldonya. Pelaporan ini dibedakan menurut jenis dana yang
memiliki karakteristik berbeda, yaitu dana zakat dan dana infak/sedekah.

Hal ini disebabkan, dari segi syariat, zakat merupakan dana yang
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penggunaannya terbatas pada sasaran yang telah diatur dalam Al-Qur'an,
sedangkan infak penggunaannya tidak terbatas,

e) Catatan atas Laporan Keuangan
Bagian ini disusun dengan maksud mengungkapkan hal-hal berikut:
(1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan

keuangan,

(2) Princian dan penjelasan setiap pos, dan
(3) Informasi tambahan|lain yang dianggap perlu.

f) Laporan Sektor Riil
Laporan ini merupakan laporan keuangan untuk sektor riil yang meliputi
neraca laporan laba rugi-dafy’ [aperan—arus kas. Meskipun laporan ini
bersifat tambahan, BMT harus membuatnya untuk memberikan informasi

yang lengkap kepada\pemakai laporan-keuangpan.

B. Produk BankSyariah.

BMT adalah lembaga keuangan yang salah satu usaha pokoknya
memberikan kredit, mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan
produktivitas perekonomian masyarakat. sebagai lembaga keuangan, bank
merupakan perantara antara fihak yang berkelebihan dana dari masyarakat
disimpan di BMT dan oleh bank kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat
yang membutuhkannya melalui kredit. Kredit yang dipinjam dari bank tersebut

digunakan untuk meningkatkan produktivitas usaha mereka. Dan sebagai
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imbalannya bank mendapat kontraprestasi atas pinjaman tersebut. schingga
apabila dikaji lebih lanjut, kegiatan pinjam meminjam uang ini merupakan salah
satu kegiatan yang paling utama bagi bank.

Banyak kegiatan yang dilakukan masyarakat itu bertujuan untuk
mendirikan suatu usahanya, atau menambah kegiatan, bahkan dalam kegiatan
pembangunan sekalipun, semua berkaitan dengan dana. Dan umumnya, sering
ditemui dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah kendala kekurangan dana.
Untuk mengatasinya, salah satw cara adalah dengan meminjam uang dari bank
atau lembaga keuangan lainnya/denganiperjanfian akan dikembalikan pada waktu
yang akan datang. Kontraprestasi darn hasil peminjaman ini, BMT akan
mendapatkan bunga/bagi18 hasil-yang‘sekaligus-merupakan pemasukan bagi BMT.

Berbicara istilah kredit kita tidak bisa terlepas dari asal kata kredit itu
sendiri. Kredit |betasal! dari /bahasa-=Yunanmi |“credére” vamg artinya adalah
kepercayaan atau “credo” ydng.artinya sava pércaya. Dengan demikian seseorang
yang memperoleh kredit pada-dasarnya memperplehkepercayan.

Pengertian kredit mempunyai dimensi keanckaragaman, dalam praktik
sehari-han pengertian ini berkembang lebih luas antara lain :

1. Pengertian kredit menurut Malayu Hasibuan yang dikutip dari bukunya Sumber

Muanajemen dan Kunci Keberhasilan sebagai berikut :

Kredit adalah semua jenis pinjaman uang atau barang yang masih harus
dibayar kembali bersama dengan bunga oleh peminjam, pembayaran bisa

'® Susilo Sri Y.Bank Dan Lembaga Keuangan lain; ( Salemba Empat, 2000 ), cet, I ,hal
.70
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cicilan atau sekaligus, hal tersebut tergantung Jaada perjanjian lain yang
telah disepakati oleh fihak debitur dan kreditur.'

2. Pengertian kredit menurut M. Sinungan sebagai berikut :

Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh fihak lain dan prestasi tersebut
akan dikembalikan pada suatu masa tertentu, disertai suatu kontraprestasi
berupa bunga.20

Dari pengertian tentang kredit yang dikemukakan oleh para ahli di atas

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut .

D

2)

3)

lain:

Kredit harus ada persetujuan kedua—belah pihak yaitu, pihak kreditur
(pemben kredit) dan pihak debitus (periinjam).

Kredit diberikan kepada pihak debitur) mempunyai kemampuan untuk
membayar.

Pengembalian kredit dari-pihak debitur ditambah dengan bunga yang telah
ditentukan oleh pihak kreditur. Dalam Bank Syari’ah pengembalian kredit
dart fihak"debitur disertai dehgan bagi hasil yang telah ditetapkan bersama
antara kreditur dan debitur:

Adapun bentuk-bentuk’ mu’amalah yang dikembangkan pada BMT antara

a) Menggalang dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk biaya

usaha anggota dan usaha BMT.

Agung,

1 Malayu Hasibuan, Manajemen Perbankan Dan Kunci Keberhasilan; (Jakarta,Gunung

,1997), hal. 15

* Sinungan M, Dasar-dasar dan teknik Manajemen Kredit; ( Bandung, Bumi Aksara,

1991), hal. 2.
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b) Memberikan pembiayaan komersial kepada usaha-usaha produktif
anggota melalui cara pelayanan yang cepat, layak, aman dan tepat
sasaran.

c) Mengembangkan usaha-usaha sektor nil yang menunjang usaha
anggotanya, dengan manajemen profesional dan sama sekal terpisah
dengan manajemen simpan pinjam.

d) Menghimpun dana ZIS bekerjasama dengan BAZIS setempat.

e) Menggalang dan menghimpun dana sosial dari sumber yang halal dan
baik serta tidak mengikat21

f) Memberikan pembiayaan dalam bentuk Qard a/-Hasan.

g) Melaksanakan bimbingan dan“pendidikan berusaha kepada anggota
untuk meningkatkan taraf hidup.

h) Mengorganisasi \péndidikan< dam, pembinaan “yuhiyah pengurus,
pengelola, anggota dan /Pokismd BMT untuk membentuk
kepribadianjakhlak-islami yang tangguh:

1) Mengorganisir pendidikan dan penyuluhan kesejahteraan dan
lingkungan.

Sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis akan

menguraikan masalah pelayanan terhadap nasabah khususnya mengenai Kredit

Modal Usaha (Muyarakah), sebab berdasarkan data yang penulis perolch

pembiayaan yang paling diminati nasabah adalah Musyarakah. Secara istilah

2 PINBUK. Peraturan Dasar BMT; Bab X1V pasal 29, hal 9
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musyarakah berarti keikutsertaan dua pihak atau lebih dalam suatu usaha tertentu
dengan menyertakan scjumlah modal dengan pembagian keuntungan sesuai
kesepakatan bersama. Namun apabila terjadi kerugian, masing-masing
menanggung sebatas modal yang ditanamkan.?

Pihak-pthak yang terlibat dalam akad musyarakah tersebut mempunyai
hak untuk ikut serta, mewakilkan, atau membatalkan haknya dalam pengelolaan
(manajemen) usaha tersebut. Modal yang diserahkan dalam akad musyarakah ini
dapat berupa uang dan harta benda yang dinilai.dalam uang.

Dalil-dalil yang menunjukkan' dibolehkannya musyarckah antara lain

terdapat dalam Al-Qur’an, yangartinya;

Dan  sesungguhnya kebapyakan dari;, orang-orang yang berserikat
(berkongsi) itu sebagian, mereka berbuat talim kepada sebagian yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh.”
Kemudian dalam sebuah hadis juga ditegaskan yaitu

Allah SWT telah berkata™ Aku " menyertai dua pihak yang sedang
berserikat (berkongsiqselamarsalah=saturdari keduanya tidak berkhianat

pada yang lain, seandainya/berhianat, maka Atlah keluar dari pernyataan
tersebur (Hadits Qudsi riwayat Abu Hurairah r.a)

Uraian di atas bahwa dalam penyertaan modal usaha, keduanya tidak
diperbolehkan saling menghianati, terutama nasabah yang diberi modal. Karena
jika ada yang berhianat, maka risikonya yaitu selain ditolak oleh Allah juga akan

menimbulikan fitnah,

2 Hertanto Widodo, dkk, Panduan . hal. 52.

2 .S. Shad (38) : 24.
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Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, A/-Musyarakah ada dua jenis:
musyarakah pemilikan dan musyarakah ‘akad (kontrak). Musyarakah pemilikan
tercipta  karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan
pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan
dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata, dan berbagi pula dari
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.?*

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan di mana dua orang
atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah.

Mereka pun sepakat berbagi keantungan dan kerugian.

C. Pengertian Kepuasan:

Kepuasan adalah memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri

sescorang  atap|individu/yang-menggerakkan, mengarahkan,mendukung dan

menghentikan perilaku.? Eaktor-faki6r ini hanya dapat diduga. Kepuasan bias

tercapai bila segala kebutuhan-yang mengawali suatu keinginan terpenuhi.
Faktor-faktor ini timbul karena adanya motivasi yang melatar belakangi
seseorang melakukan pekerjaan. Menurut Gibson motivasi adalah suatu
konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri

seseorang yang memulai dan mengarahkan perilaku

n Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah; hal. 130.

¥ Fx.Suwarto, Perilaku Keorganisasian; (Yogyakarta,Universitas Atma Jaya,1999),
Edisi 1, Cet. 1, hal 79.

% fbid; hal 77
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Sedanglkan menurut Stephen P Robbins motivasi adalah keinginan
untuk berusaha sekuat tenaga dalam mencapai tujuan yang dikondisikan
oleh kemampuan usaha untuk memenuhi kebutuhan individual.*’

Dan kedua definisi di atas pada intinya sama, yaitu menjelaskan
tentang motivasi secara umum berkaitan dengan usaha untuk memenuhi
tujuan sebagai suatu kebutuhan yang melatar belakngi seseorang
melakukan suatu pekerjaan. Oleh karena itu jelas ada hubungan antara
motivasi dengan kepuasén yaitu motivasi sebagai factor yang mendorong
untuk memperoleh kepuasan. ‘Apabila(s¢sorang merasa puas dengan apa
yang telah dicapainya maka iapun terdorong untuk melakukan perbuatan

tersebut.

D. Pengertian Minat.
Menurut Suharsimi Afikunto, mifiat merupakan kecenderungan seseorang
untuk menilihjatauymenolak suatu-kegiatan;. Sebetulnya apa yang dicari
atau ditolak bukan kegiatan saja, melainkan juga benda, orang ataupun
situasi. Sedangkan menurut Slameto,minat adalah suatu rasa lebihsuka
dan rasa ketcrikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat

7 Endar sugiarto, Psikologi Pelayanan dalam Industri Jasa; (Jakarta, PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2002), Cet. 1, hal 65-66.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi; (Jakarta, Rineka
Cipta, 1990), hal. 103-104.
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hubungan tersebut semakin besar minat.?’ Jadi, minat pada dasamya
adalah gejala jiwa yang pembentukannya tidak berdiri sendiri tetapi
berinteraksi dengan gejala-gejala jiwa lainnya. Dengan demikian, minat
merupakan prcses yang terjadi sebagai reaksi terhadap rangsangan yang
diterima dari luar. Minat menimbulkan perasaan lebih senang terhadap
suatu obbjek tertentu dibandingkan dengan objek lainnya.

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan jika mcrcka bebas memilih apa yang
mereka kehendaki. Jikaimereka melihat bahwa sesuatu itu menguntungkan
pada dirinya maka akan timbullah mipnat untuk melakukannya. Hal ini
kemudian akan memberikankepuasan-Jika kepuasan berkurang, minatpun

lambat —laun akan berkurang pula.

E. Pengertian Nasabal.

Oleh karena jproduk—utama BMT-adalah jasa, maka orientasi kepada
pclayanan yang memuaskan sangatlah penting dalam membangun citra yang baik
untuk menumbuhkan kepercayaah konsumen/nasabah, karena kepercayaan
merupakan pilar utama dalam bisnis di BMT,

Dengan semakin ketatnya persaingan merebut nasabah, masing-masing
BMT berusaha memberikan pelayanan yang terbaik agar nasabah tetap loyal

(brand-loyalty) dan tidak beralih ke bank lain (brand-switching).

® Slameto, Belajar dan Jactor-faktor yang mempengaruhinya; (Jakané, Bina
Aksara, 1988}, hal. 182
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Orientasi kepada kepuasan konsumen merupakan bagian yang terpenting
dalam perencanaan bisnis perbankan sekarang ini. Bank berlomba-lomba
memberikan pelayanan yang terbaik bagi para nasabahnya, baik dari segi
pelayanan sampai kemudahan dalam mendapatkan jasa produk, seperti tabungan,
deposito dan lain-lain. Dari uraian diatas penulis merasa perlu mengemukakan
pengertian nasabah menurut pendapat para ahli, diantaranya :

1) AS. Mahmoeddin mengemukakan pengertian nasabah sebagai berikut :

Nasabah adalah pelanggan bank.*°

2) Bob Waworuntu, mengemukakan dua pengertian nasabah, yaitu :

¢ Pengertian Nasabah
Nasabah adalah-individu yang menopang kepentingan Bank.*'

¢ Pengertian Pelayanan Nasabah
Relayanan  nasabah- adalah“-terjemahan\ dari, ungkapan bahasa
Inggnis Custorier |Servige, Untuk bidang bisnis secara umum
ungkapan ini.diartikan sebagai.pelayanan pelanggan.*?

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nasabah adalah
pelanggan bank yang dapat menopang kepentingan fihak BMT.

Dalam menjalankan usaha perbankan dengan sasaran para nasabah

individual dan pengusaha kecil maupun besar, kepuasan pelayanan sangat

% Mahmoeddin AS, Etiket Pelayanan Bank Petunjuk Praktis Menjaring Nasabah; (
Jakarta, Gunung Agung 1996), hal .76.

*'Bob Waworuntu, Dasar-dasar Keterampilan Melayani Nasabah Bank; ( Jakarta,
Gramedia, Pustaka Utama, 1997), hal .15,

32 Ibid, hal. 1.
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menentukan keberhasilan dalam bisnis ini.Berdasarkan konsep Servqual (service
quality) Kualitas pelayanan pada dasamnya adalah hasil persepsi dalam benak
nasabah, dan ini terbentuk dalam benak nasabah setelah ia membandingkan antara
kualitas pelayanan yang mereka terima dan yang mereka harapkan . Perbandingan
antara persepsi dan harapan bias memunculkan dua kemungkinan yaitu: persepsi
lebih besar dari harapan,berarti nasabah merasa puas dengan kualitas pelayanan
yang diberikan oleh BMT. Sebaliknya, persepsi lebih kecil dari pada harapan,
berarti harapan nasabah terhadap’ kualitas pelayanan tidak tercapai, dengan kata
lain nasabah tidak puas dengan|pelayanan yangdiberikan oleh BMT. Oleh karena
itu, pengelola harus memahami-harapan-harapan| apa yang ada dalam diri para
nasabah.

Dalam manajemen modern, jika suatu lembaga eksistensi ingin tetap
dipertahankan dap_berkembang denganbaik,“maka ydng,perlu dilakukan yaitu
memberikan kepuasan kepada nasabah, s¢hingga /minat nasabah akan bertambah

secara signifian.

F. Kerangka Berfikir

Secara terbuka Baitul Mal wat Tamwil (BMT) mulai tumbuh tahun 1992.
Keberadaan disambut baik oleh kalangan masyarakat, bahkan tidak sedikit
masyarakat yang menjadi nasabah. Namun demikian walaupun secara normatif
BMT telah memiliki dasar yang kuat dan cukup mengakar pada masyarakat
muslim, paling tidak jika dilihat dari perjalanan Baitul Mal yang dikelola sejak

Nabi Muhammad SAW, ternyata perjalan BMT tidak mudah. Banyak BMT yang
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mengalami kebangkrutan, baik yang disebabkan oleh faktor manajemérsmiipén
tingkat amanah pengelola dan nasabahnya.

Masalah BMT ternyata tidak semata-mata masalah syariah yang tidak
dimengerti, tapi dua-duanya ya syariah juga karena persoalan manajemen.
Permasalah yang dihadapi BMT pada dasarnya dapat dibagi dua, vaitu: Pertama,
dari pengalaman bisnis, hal ini dapat dilihat dari sektor riil, keuangan, dan
kegiatan soialnya. Kedua, dari penerapan svariah, selama ini baru menyiapkan
tenaga BMT, belum mampu meé€nyiapkan Sumber Daya Manusia yang secara
esensial memiliki pemahaman (dan komitmen-yang kuat mengenai masalah
operasionalisasi BMT.

Peningkatan jumlah nasabah sangat terkait dengan variabel manajemen
BMT dan tingkat amanah kedua; belah pihaky yaitu pengelola BMT dan nasabah.
Jika manajemen BMT berjalan baik, sehingga membuat nasabah memiliki
kepuasan, maka minat menjadi nasabah“akam dengan=mudab bertambah dan
tingkat kepercayaan masyarakat tethadap BMT juga'semakin kuat.

Secara sistematisyparadigma-hubungan-kepuasan dalam merangsang minat

menjadi nasabah dapat digambar sebagai berikut:

Kepuasan (X) H )

Minat
menjadi
Nasabah (Y)

Gambar | : Hubungan kepuasan (X)
dengan minat menjadi nasabah (Y)
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:

Terdapat pengceruh yang positif dan signifikan antara kepuasan terhadap

minat menjadi nasabah.
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>
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BAB I

METODOLOGI PENEITIAN

A, Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali kendala-kendala
yang mungkin timbul pada saat semua BMT sebagai lembaga keuangan syari’ah
banyak mengalami kendala, dan secara khusus ingin mendapatkan jawaban secara
empiris tentang konstribusi ataupun’ peranan BM7T dalam memingkatkan jumlah
nasabah. Baik sumbangannya secara (individd maupun kelompok, merupakan
tujuan utama yang akan diupayakan jawaban cempirisnya melalui kegiatan
penelitian ini.
Secara lebih khusus penelitian ini adalah untuk mengetahu :
1) Kualitas pelayanan BMT\Bina. lyjarah.
2) Strategi yang dilakukan gunaymerangsang/minat menjadi nasabah.

3) Untuk mengetahui berapa besarpengaruh.antar vanabel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan terhadap para pengelola dan nasabah BMT
Bina Tijaroh Cilegon. Pelaksanaan penelitian dilakukan dua tahap, tahap pertama
yaitu observasi terhadap seluruh BMT yang ada di wilayah Kabupaten Serang dan
Kota Cilegon mana saja yang telah representatif untuk dijadikan subyek

penelitian. Tahap kedua adalah penyebaran penelitian lapangan dengan
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wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner terhadap para nasabah BMT
Bina Tijaroh Kota Cilegon.

Secara formal penelitian ini dimulai pada akhir Agustus 2001 s.d.
Desember 2002 bersamaan diturunkannya Surat Keputusan Direktur Pascasarjana
UIL Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Bulan September 2001 s.d.
Desember 2002. Sedangkan pengo2lahan dan analisis data dilakukan pada bulan

Januari 2002,

C. Mctode Penelitian

Peneilitian ini bertujuan | untuk 'mengu)i’ hipotesis yang menyatakan
hubungan antara variabel bebas “dengan ‘variabéll terikat. Semua data yang
diungkap di dalam penelitian ini, batk~data-dari ‘variabel bebas maupun variabel
terikat, pada dasarnya™§udah /4da” [terlebili [dahuluA sebelum  dilakukan
pengumpulan data; dengan pengertian datanya , tidak dimanipulasi atau
dikendalikan.

Bertolak dari kenyataan~tentang karakteristik “data "dan pengungkapan
seperti terseﬁut di atas maka kegiatan penelitian ini dapat diklasifikasikan pada
jenis penelitian dengan metode survei dengan bentuk korelasional, yaitu metode
- penelitian yang pengumpulan datanya diungkap dari data yang “sudah ada” serta
tidak dimanipulasikan atau dikendalikan sebelum maupun sesudah dilakukan
proses pengumpulan data itu sendiri dengan menggunakan model regresi linier

sederhana yang rumusnya adalah: 'Y =8¢ + 81 X;.
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Dimana: Y = harga vanable tergantung

X, = variable pengaruh

Bo = Konstanta regressi (titik potong dengan sumbu Y)

B, =Koefisien regressi

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitiar inicadalah para nasabah BMT Bina Tijarah
sebagai nasabah yang melakukan pinjamamkredit modal usaha (a/-Musyarakah),
baik nasabah lama maupun nasabgh baru.

Jumlah keseluruhan nasabah sebagai dalam penelitian ini sebanyak 310
orang dan terdistribusi pada komunitas® pedagang pasar baru dan sekitarnya.
Karena banyak, maka penulis menggunakan teknik sampel. Dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan ‘sampel adalah™nasabah yang/merupakan bagian dari
populasi, yang dijadikan responden, sera sifatmya mewakili sifat populasi.
Dengan demikian data,yang diungkapkan dari.sampel diharapkan mewakili data
populasi.

Dalam hubungannya dengan peranan kepuasan dalam merangsang minat
nasabah, maka anggota populasi di dalam penelitian ini tidak dibedakan sifatnya.
Oleh karena itu secara metodologis semua anggota populasinya bersifat homogen.
Berdasarkan pada sifatnya yang homogen ini, maka untuk menentukan jumlah
minimal anggota sampel diterapkan teknik penarikan random sumpling. Dalam
hal ini penulis mengambil 15% dari jumlah populasi, jadi sampelnya sebanyak 46

orang.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian berikut akan dideskripsikan secara rinci tentang identifikasi
variabel, sumber data, teknik pengukuran, konsep penyusunan instrumen
penelitian, uji validitas instrumen, uji analisis butir, perhitungan reliabilitas
instrumen, serta cara untuk mendapatkan data. Sedangkan pada bagian pertama,
yaitu tentang identifikasi variabel, secara terrinci akan dideskripsikan jenis-jenis
variabel yang diungkap datanya di dalam penelitian ini; hubungan di antara
variabel yang satu dengan variabel lainnya, serta‘definisi operasional masing-
masing variabel.

a. Identifikasi Variabel

Dalam rancangan penelitian ini ada dua—jenis variabel, yaitu variabel
terikat (dependent variable), dan variabel bebas| (indépendent variable).

Variabel minat menjadi nasabah (Y) berfungsi sebagai variabel terikat;
sedangkan vanabel peranan BMT yang.direspen.hasabai“(X),«betfungsi sebagai
variabel bebas.

Hubungan di antara variabel-terikatpdan=variabel bebas dijelaskan pada

halaman berikut :

|

|
l |
| |
|
¢ |
| I
} i
| ]
i |

N /

Gambar 2: Hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas dalam penelitian.
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Keterangan:
X = Variabel peranan Kepuasan nasabah
Y = Variabel minat menjadi nasabah
b. Sumber Data
Data tentang prosedur pemberian modal usaha, dan peranan BMT dalam
meningkatkan jumlah nasabah diungkap langsung dari sumber data, yaitu para
pengelola dan nasabah yang menjadi anggota sampel dan berperan sebagai
responden. Dengan demikian jenisnya dapat diklasifikasikan sebagai data primer.
¢. Teknik Pengukuran
Dalam mengukur variabel di atas, digunakan kuesioner atau instrumen
yang berisikan sejumlah pertanyaan afau pernyataan bagi para nasabah; dalam arti
kata sejumlah pernyataan yang harus dinilai secara langsung oleh nasabah
sebagai responden.

Masing-masing pernyataan dalam\instrumen diberi alternatif jawaban
yang merupakan kecenderurgan, pata tesponideéntselamai\menjadi anggota BMT
dan menjalin kemitraan kerja dalam bentul musyarakah. Dengan demikian pilihan
jawaban atau penilaian nasabah pada tiap-tiap pernyataan secara keseluruhan akan
menunjukkan tinggi dan rendahnya kecenderungan nasabah terhadap peranan
yang dilakukan BMT.

Dasar atau tanggapan atas dipergunakannya kuesioner dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Subjek penelitian, dalam hal ini nasabah yang

diungkapkan datanya, adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri;



(2) Apa yang dinyatakan oleh subjek penelitian adalah benar dan daptfibereayal
(3) Interprestasi subjek penelitian atas pertanyaan yang diajukan, sama dengan apa
yang dimaksud oleh peneliti.

Kuesioner atau instrumen penelitian yang telah disiapkan, disebarkan
atau dibagikan kepada para nasabah sebagai responden sebanyak 46 nasabah.
Setelah pernyataan dalam koesioner dijawab secara langsung oleh responden,
selanjutnya dikumpulkan kembali oleh peneliti untuk diolah lebih lanjut.

d. Konsep Penyusunan Instrumen

Sesuai dengan rumusan masalah dangtinjauan teori khususnya tentang
peranan BMT dalam merangsang mipat menjadi nasabah, hal mana aspek manusia
inérupakan salah satu aspek yang memerlukan perhatian paling besar
dibandingkan aspek—aspek lainnya. Dalam penelitian ini perhatian ditunjukan
kepada manusia pengelola’ dan/ pengguna’ yang | digunakansuntuk menggali
‘masalah-masalah yang dihadapi_pada saaf \dilakukannya upaya peningkatan
nasabah dan kualitas pelayanan BMTx

Dalam konsep penyusunan instrumen penelitian ada dua hal penting yang
harus mendapat perhatian dalam penyusunannya. Dua hal yang dimaksud ialah
menyangkut materi yang akan dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan, serta
médel respon atau bentuk tanggapan yang diharapkan darn respondennya.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui alat/instrumen kuesioner

pada para nasabah nasabah pengguna BMT dalam melakukan kegiatan usaha.
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Ketiga BMT Bina Tijarah tersebut terpilih sebagai sampel penelitian ini, melalui
cara pemilihan “random sampling *.

Data keberhasilan peranan kepuasan dalam merangsang minat menjadi
nasabah diungkapdengan menggunakan instrumen yang terdiri masing-masing
atas 20 butir pernyataan, dengan model skala Likert. Setiap pernyataan diberi
empat pilihan jawaban dari yang paling setuju sampai tidak setuju. Ke empat
pilihan jawaban tersebut adalah sangat setuju (SS), setuju (S), Tidak setuju (TS},
dan sangat setuju (STS). Pemberian skor pada setip pilihan disesuaikan dengan
sejauh mana dukungan pilihan terSebut terhadap Setiap pernyataan yang mewakili
sifat atau materi yang akan diukur, dalam hal iny terhadap sistem peranan BMT
dalam merangsang minat menjadt-nasabah.,

Pada pilihan SS, S, TS, dan STS yang merupakan urutan pilihan dart
pernyataan yang bergifat, positif maka-pembernian skornya ‘adalah SS=4, S5=3,
TS=2, dan STS=1. Sementard (tlr pada pilihan\SS, S, TS, STS yang merupakan
pilihan dari pernyataan yang bersifat negatif atau tidak mendukung, maka skornya
ialah SS=1 S=2, TS=3, STS=4.

Dengan metode seperti tersebut secara teoritis skor terendah yang dicapai
responden adalah 20, yaitu pada responden yang selalu memilih alternatif yang
paling tidak mendukung Sedangkan skor tertinggi adalah 80, yaitu pada
responden yang selalu memilih alternatif jawaban yang paling mendukung
terhadap peranan BMT dalam merangsang minat menjadi nasabah.

Data mengenai identitas responden dijaring dengan beberapa pertanyaan

pada bagian kuesioner, berupa (1) asal tempat tinggal dan , jenis kelamin; (2)
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status dan jenis usaha; (3) frekuensi kunjungan ke BMT, (4) pengelaman
menggunakan memanfaatkan dana BMT untuk modal usaha atau kerja.
e. Uji Coba

Sebelum uji coba secara formal terlebih dahulu dilakukan uji coba secara
tidak formal, yaitu dengan mengedarkan kuesioner kepada nasabah BMT di luar
Bina Tijarah. cara ini ditempuh dalam rangka untuk mengetahui tingkat
pemahaman para calon responden terhadap kuesioner serta untuk menguji
validitas dan reliabilitas dar kuesiGner tersebut.

Kuesioner bagi para nasabah/BMT diluar) Bina Tijarah diberikan kepada
16 orang dan semua kuesioner—tersebut kembali secara lengkap serta dapat
dianalisis lebih lanjut.

Langkah selanjutnya adalah melaksanakan uji analisis butir, gunanya

“untuk mengadakan seleksi terhadap-butirbutirinstrumen)\yaite, butir-butir yang
layak dipertahankan, butir yang'perlu direvisi atau/dimodifikasi, atau butir yang
perlu dihilangkan. Pengujian gnindilakukanyberdagarkan data yang masuk dari uji
coba rencana instrumen.

Salah satu tujuan dilakukannya uji coba alat ukur atau instrumen ini
adalah untuk keperluan seleksi butir soal seperti yang dimaksud di atas.
Suryabrata mengemukakan bahwa salah satu tujuan dilaksanakannya uji coba alat
ukur adalah untuk mengidentifikasi soal atau pertanyaan yang lemah, misalnya

soal yang tidak menentu arahnya.'

! Sumadi Subrata, Pengembangan Tes Hasil Bilangan, ( Jakarta, Rajawali, 1987), hal.
83 ’
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f. Validitas Instrumen

Berdasarkan hasil revisi setelah dilakukannya uji coba tidak formal
kemudian diadakan uji kesahihan (validitas). Berhubung instrumen dikembangkan
berdasarkan indikator yang diperoleh dari penelaahan teori, maka validitas isi
(Content validity) merupakan persyaratan utama. Pengujian validitas isi sangat
penting dilaksanakan karena berkaitan langsung dengan materi alat ukur yang
digunakan dalam menjaring data di alapangan. Tujuan pengujian validitas isi
untuk mengetahui sekaligus mengu)ji apakah materi instrumen yang telah disusun
sudah memenuhi kriteria serta méwakili materi yang seharusnya diukur.

Kerlinger menulis batiwa masalah,validitas 1si ditujukan oleh
pertanyaan, apakah substansi atau materi, pengukuran bersifat representatif
terhadap sifat-sifat atau materi-materi yang akan diukur’.

Ini menunjukkan bahwa validitastsi berkaitan dangsufig dengan masalah
materi pengukuran,

Cara yang ditempulruntuk mengukur-validitasssi dilaksanakan dengan
menerapkan “metode nonstatistik”.

g. Analisis Butir

Setelah uji validitas isi selesal maka langkah selanjutnya yang ditempuh
dalam penelitian ini adalah melaksanakan perhitungan analisis butir, yang
bertujuan untuk mengadakan seleksi terhadap butir-butir pertanyaan dalam

rencana instrumen, yaitu butir yang layak dipertahankan, yang perlu dimodifikasi,

? Fred N Kerlinger, Foundation of Behavioral Research, (New York Holt, Rinechart and
" Winston, 1973), hal.458
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atau yang perlu dihilangkan. Pengujian ini berdasarkan data yang masuk dari uji
coba rencana instrumen.

Untuk mengetahui besarnya daya dukung pada masing-masing butir
maka dilaksanakan pengujian statistik terhadap data hasil uji coba instrumen,
yaitu dengan cara mencari angka korelasi antara skor masing-masing butir
terhadap skor total. Rumus yang digunakan adalah rumus Product Momen dari
Pearson , yang dalam perhitungannya akan menghasilkan nilai r, masing-masing

butir dengan menggunakan rumus:

2 xy

rxy =

(Z:). (EY)

Setelah diperoleh™ koefisien korelasi masing-mas'ng butir soal dengan
menggunakan rumus di atas maka koefisien korelast (r) masing-masing butir soal

lalu dikonsultasikan dengan 1 table\dengan‘knteria.sébagai-berikut:

Koefisien (1) Hubungan
Antara 0,00 sampai 0,20 bisa diabaikan
Antara 021 sampai 0,40 rendah
Antara 0,41 sampai 0,60 sedang
Antara 0,61 sampai 0,80 besar

Antara 0,81 sampai 1,00 tinggi/amat tinggi



Langkah atau cara di atas bukan tanpa kelemahan sama sekali, salah satu
kelemahan adalah kekurang cermatan yang disebabkan terikutkannya skor butir
yang bersangkutan ke dalam skor total yang dikorelasikan. Makin sedikit butir
instrumen akan semakin tinggi kekurang cermatan tersebut; sebaliknya makin
banyak jutnlah butir instrumen akan semakin rendah nilai kekurang cermatannya.

Cara lain yang dapat diaplikasikan untuk menghindari kekurang
cermatan tersebut di atas yaitu dengan mengadakan ‘koreksi’ terhadap angka |
korelasi yang dihasilkan oleh pencrapan rumus Peatson.

Pendekatan yang digunidkan,dalamdpefielitian ini adalah menggunakan
“Program SPSS v.10.

Setelah dilakukan ‘perhitungan terhadap angket yang pernah
diyjicobakan terhadap 16 nasabah, ternyata butir pernyataan yang dapat
dipertahankan hanya 31 butir pernyatan dengan‘rincian A3-butirpernyataan untuk
variable X dan 16 butir pernyataan vanable\Y /ini/berarti bahwa instrumen yang
akan disebarkan kepada, nasabah~BMT Bina* Tijaroh A setelah dilakukan wuji
validitas butir berisi 31 butir pernyataan.

h. Reliabilitas Instrumen

Karena kuesioner tersebut terdiri atas beberapa bagian yang merupakan
satu kesatuan, maka perhitungan reliabilitas dilakukan sekaligus. dengan
menggunakan program SPSS. Setelah dilakukan analisis dengan program SPSS

tersebut dapat dikatakan bahwa angket tersebut mempunyai reliabilitas yang



54

tinggi, sebagai alat ukur untuk mencari data tentang Peranan Kepuasan dalam
merangsang minat menjadi Nasabah pada BMT Bina Tijarah.
3.Teknik Analisis Data

Pada bagian ini teknik analisis data disajikan secara berturut-turut
pernyataan hipotesis statistik yang dilanjutkan dengan teknik pengujian hipotesis
penelitian. Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, dilakukan terlebih dahulu
perhitungan koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variable terkait yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat nilai| koefisien korelasi yang tinggi
antara kedua variable tersebut.
a. Hipotesis Statistik

Sejalan dengan perumusan masalah” dan—perumusan hipotesis yang telah

diuraikan pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini akan dilaporkan
perumusan hipotesis |statistik Aengan menuliskan secara Jbersama-sama baik
hipotesis nol (Hp) maupun hipotesis alternatif (Hy) menurut urutan deskriptifnya
sebagai berikut .

Hipotesis pertama, dan kedua adalah untuk menguji adanya hubungan
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk itu hipotesis

statistiknya sebagai berikut :

Hn : Py_1 =0

Hl . py'l >0
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Hipotesis tentang hubungan peranan Kredit Modal Usaha dengan
keberhasilan peningkatan jumlah nasabah diuji memakai teknik analisis regresi
linear tunggal. Dalam perhitungan statistik ini akan diperoleh koefisien korelasi
(ryx) yang melukiskan hubungan antara variabel Kepuasan dengan minat menjadi
nasabah.

Untuk menguji hubungan regresi antara variabel bebas kepuasan dengan
variabel terikat minat menjadi nasabah yang dilukiskan oleh koefisien korelasi
Ryx maka dilaksanakan uji statistik F, dalam penelitian ini diambil nilai kritis
pada taraf signifikasi 5%. Sedang untuk'menguji-keberartian garis regresi tunggal

“tersebut dilakukan dengan mengaplikasikan ujn statistik t, sebagaimana yang
diaplikasikan untuk menguji keberartian koefgsien regresinya.

Selanjutnya teknik analisis regresi tersebut di atas dilanjutkan dengan
teknik analisis korelasi parsialydan dari perhitungannya‘akan.diperoleh koefesien
Ryx yang melukiskan pengaruh persial petsepsiiterhadap minat menjadi nasabah
dimana dalam penelitiddini diambil nilaildifispada taraf signifikas’ 5%.

Pada perhitungan selanjutnya akan ditemukan koefesien determinasikan
(R?) yang dapat melukiskan kekuatan atau intensitas kekuatan atau intensitas
hubungan bersama-sama atas kedua variabel bebas dengan variabel keberhasilan
peningkatan jumlah dan kepuasan nasabah. Untuk menguji keberartian hubungan
regresi atas variabel bebas dengan variabel terikat yang dilukiskan oleh koefisien
R maka dilaksanakan uji statistik t, yang di dalam penelitian ini diambil nilai kritis

pada taraf signifikansi 5%.
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Perhitungan regresi linear ganda tersebut juga akan menemukan
persamaan garis regresi keberhasilan BMT dalam membina dan meningkatkan
minat menjadi nasabah, yang secara matematis dapat menggambarkan kontribusi
persepsi, sikap dan rasa puas nasabah terhadap keberhasilan BMT. Sedangkan
untuk menguji keberartian regresi ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan uj
statistik student t, sebagaimana yang diaplikasikan untuk menguji Keberartian
koefisien regresinya.

Pada bagian akhir teknik |analisis _tersebut akan ditemukan pula nilai
sumbangan relatif (SR), yang melukiskanyperbandingan kontribusi masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat, serta nilai sumbangan efektif (SE), yang
rlnélukiskan efektivitas kontribusi atas masing-masing, variabel keberhasilan BMT
dalam memberikan pembinaan terhadap nasabah..

Dari berbagai_teknik ‘analisis_statistik «yang digunakan lntuk menguji
hipotesis penelitian terscbut di atas semuanya’termasuk dalam kclompok “anafisis
korelatif”’, kecuali pada teKmik analisis vang,di ginakan unhtuk menguji keberartian

hubungan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan kucsioner scbagai instrumen utama yang
dibagikan kepada 46 responden (nasabah BMT Bina Tijaroh Kota Cilegon). Dari
responden yang diberi kuesioner terkumpﬁl kembali dan memenuhi syarat untuk
dianalisis sebanyak 46 kuesioner

Pada bagian ini secara berturut-turut diuraikan tiga hal pokok; yaitu (A)
Deskripsi Data Penelitian, (B) Pengujian Persyaratan Analisis, dan (C) Pengujian
Hipotesis, yang dilanjutkan dengan-pembahasan.

A. Deskripsi Data

Sebanyak tiga jenis data yang diungkap dalam penelitian ini secara
berturut-turut akan'di deskripsikén S€barafnya. “Ketiga jeais data 1tu adalah (1)
Pelayanan BMT ,(2) Respon nasabah terliadap pelayanan BMT, dan (3) Data
peranan Kepuasan dalami mefangsang minat ii€tijadi nasabah.

Setiap variabel dideskripsikan data statistik yang dibutuhkan sebagai
bahan analisis, meliputi: data minimal, data maksimal, mean, median, modus,
standar deviasi, dan varians.

1. Pelayanan BMT Bina Tijarah
Seperti telah diuraikan pada bab I dan II, bahwa penelitian im difokuskan
pada masalah kualitas pelayanan BMT Bina Tijarah yang berpengaruh

terhadap kepuasan nasabah dan berakibat merangsang minat menjadi
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nasabah. Dan sekian banyak produk pelayanan BMT Bina Tijarah penulis
mengambil contoh pada masalah pembiayaan a/-Musyarakah, yaitu
kerjasama antara BMT Bina Tijarah Cilegon pemberi kredit dengan nasabah
s¢bagai peminjam dana untuk kepentingan usaha mereka, dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuar
dengan kesepakatan.

Kegiatan al-musyarakah antara BMT Bina Tijarah Cilegon dengan

nasabah adalah sebagai berikut:

Nasabah | .
Persial; ' BMT Bina
Aset Value : leargh:
Pembiayaan

4

A

Kegiatan Usaha

KEUNTUNGAN

Bagi Hasil Keuntungan Sesuai
Porsi Kontribusi Modal (nisbah)
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Diagram di atas menggambarkan hubungan kerja antara BMT Bina
Tijarah dengan nasabah dalam kontrak kerja, dimana BMT Bina Tijarah Cilegon
sebagai pemberi kredit, sedangkan nasabah sebagai pengguna kredit untuk modal
usaha, yang meliputi usaha dagang, dan jasan. Adapun prosedur yang ditempuh
menurut Direktur BMT Bina Tijarah adalah sebagai berikut:

a. Nasabah mengajukan proposal (usulan kredit). Pembuatan proposal ini
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing nasabah, yang terpenting
dalam proposal tersebut memuat :

1) Jenis usaha dan kepemilikan;

2) Modal yang dimiliki,

3) Laporan keuangan untuk tiap-buldn;

4) Lokasi dan ijin usaha,

5) Rencana pengembangan usaha-dan-modal, yang dibutubkan.

b. Pihak BMT memeriksa proposal, kemudian melakukan pemeriksaan lapangan
terhadap kebenaran isi,propesal.

c. Setelah pihak BMT memberikan penilaian tentang kelayakan usaha, langkah
berikutnya dilakukan perjanjian atau kontrak kerjasama dengan sistem bagi
hasil.

d. Persyaratan yang paling penting yaitu kesungguhan dan tingkat amanah serta

| komitmen nasabah dalam upaya memajukan usaha dan BMT secara bersama-

sama.
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Menurut Direktur BMT Bina Tijarah Cilegon, banyak keuntungan yang
diperoleh melalui al-Musyarakah yaitu:

1) BMT akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat usaha
nasabah meningkat.

2) BMT tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan
pendapatan/hasil usaha BMT, sehingga BMT tidak akan mengalam
negative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus kas
usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.

4) BMT akan lebih selektif-dan-hati-hati—(prudens) mencari usaha yang
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal 1n1 karena keuntungan
yang riil dan benar-benarterjadi itulah yang dibagikan,

Menurut Nasabah yang penulis wawancara/ prosedur untuk memperoleh
kredit modal usaha dariy BMT-Bina~TFijarah Cilegor tidak, menyulitkan nasabah,
sangat sederhana. Begitu juga persyaratan yang harus dimiliki nasabah, yang
terpenting kejujuran dan tingkat amanah yang dimiliki nasabah dalam upaya
mengembangkan usaha dan memberikan pelaporan kepada BMT Bina Tyjaroh.

Berdasarkan wawancara informal dengan menejer BMT Bina Tijarah,
memang faktor kejujuran dan amanah ini yang sering menjadi kendala dalam hal
pelaporan dan penyetoran bagi keuntung‘an.l Dan nasabah yang dibina s¢jak

tahun 1996, sekitar 25% nasabah memang bermasalah. Namun demikian prhak

' Wawancara denagan ibu Ade pada tanggal 15 Januari 2002.
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BMT Bina Tijarah berusaha untuk melakukan pembinaan secara intensif untuk
memberikan pemahaman dan tanggung jawab bersama. Hal ini cukup berhasil,
karena permasalahan yang berkaitan dengan lemahnya kejujuran dan amanah
dapat diminimalkan secara bertahap.

Berdasarkan penyekoran data hasil penyebaran angket tentang respon
nasabah terhadap kualitas pelayanan (X) dan minat menjadi nasabah (Y),
diperoleh data sebagaimana terdapat pada tabel berikut:

Table I data kuantitatif peranan‘kepuasan (X) dalam merangsang minat menjadi

nasabah (Y) pada BMT Bina Tyarah, Cilegen.

Responden Variahe! X Variabel Y
1 56 63
2 54 61
3 53 62
4 51 49
5 54 52
6 43 52
7 50 59
8 49 58
9 45 47

10 48 57
11 56 63
12 47 56
13 42 52
14 51 57
15 51 58
16 51 55
17 37 55
18 40 44
19 43 60
20 47 57
21 44 53
22 42 47
23 53 56
24 54 60




25 53 57
26 40 46
27 41 56
28 56 58
29 44 57
30 51 60
31 59 57
32 43 53
33 47 50
34 46 55
35 56 63
36 41 53
37 52 63
38 51 56
39 52 59
40 53 56
41 45 62
42 59 63
43 45 56
44 45 55
45! 49 63
46, 57 56
z 2246 2587

Tabel 2 : Deskripsi Data Keseluruhan

No Statistik Variabel Kepuasan Variabel Merangsang

Minat Menjadi Nasabah
(X) (Y)
] Skor Total 2246 2587
2 Skor Maksimal 59 63
3 Skor Mimmum 37 44
4 Rata-rata 48,83 56,24
5 Modus 51 63
6 Standar Deviasi 5,6 48
7 Varians 31,48 22,36

Secara singkat deskripsi data yang dimaksud menyangkut skor terendah

dan skor tertinggl yang secara empiris dicapai para responden, sehingga akan
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nampak rentang datanya. Selain itu juga dideskripsikan variabilitas yang

menyangkut nilai rata-rata (Mean), Standard Dewviasi (S), Vanans (V),dan Mede.

Berikut ini secara berurutan di sajikan menurut jenis data masing-masing

2. Deskripsi DataVariabel Peranan Kepuasan (X)

Data empiris tentang minat menjadi nasabah pada BMT Bina Tijarah

Cilegon yang berhasil diungkap di lapangan setelah diidentifikasi ternyata skor

terendah yang dicapai responden Sebesar 37 danskor tertinggi sebesar 59; atau

dengan lain perkataan data tersebutmeémpunyai refitangan dari 37 sampai 59. nilai

rata-ratanya 48,83; standard deviasi5,6; vanans 31,48; dan modus 51.

Setelah data dideskripsikan—ddlam “enam- interval, dengan rentangan

sepanjang satu standard deviasi (SD) untuk masing-masing intervalnya, maka

distribust skor data jpenmingkatan |jumlah< dan

kepudsan  ffasabah terhadap

pelayanan pada BMT Bina Tijaroh.Cilegondersebut Secura ringkas disajikan pada

tabel 2 berikut.

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Peranan Kepuasan (X)

Interval f X7 fkb % J Retaiif (0:0)
36 -39 1 37,5 1 2,17 2,17
40 -43 9 41,5 10 19,57 21,74
44 — 47 9 45,5 19 19,57 41,31
48 - 51 9 495 28 19,57 60,88
52-55 11 53,5 39 23,91 84,79
56 —59 7 57.5 46 15,21 100,00
¥ 46 - - 100,00 -

Sumber : Hasil Perhitungan




Dari data distribusi frekuensi skor kepuasan nasabah di atas, maka dapat

dilukis histogram(grafik batang) sebaran data tersebut seperti gambar berikut:

Gambar 3 : Histogram variable peranan Kepuasan
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terendah yang dicapai responden sebesar 44 dan skor tertinggi sebesar 63. Dengan

kata lain, data tersebut mempunyai rentangan dari 44 sampai 63. Nilai rata-ratanya
adalah 56,24; standard deviasi 4,8; Varians 22,36 dan modus adalah 63. Setelah
data diklasifikasikan dalam lima interval, dengan rentangan sepanjang satu
standard deviasi (SD) untuk masing-masing intervalnya. Maka didistribusikan
skor data variabel peningkatkan jumlah nasabah terhadap peran BMT Bina

Tijaroh Cilegon secara ringkas disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4: Distribusi frekuensi skor
Minat Menjadi Nasabah (Y)

Interval f Xi l %
44 - 47 R 45,5 8,70
48 - 51 2 495 4,35
52 -55 10 53,5 21,74
56 -59 18 57,5 39,13
60 — 63 12 61,5 26,08
T 46 - 100

4
6
16
34

46

Jkb } Sretasif 00)

8,70
13,08
34,79
73,92
100,00

Sumber: Hasil Perhitungan
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B. Pengujian Persyaratan Analisis

Langkah pertama untuk memenuhi persyaratan dalam pengujian hipotesis,
adalah terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis. Persyaratan
analisis tersebut meliputi: (1) sampel yang diambil secara acak, (2) ukuran
minimum sampel, (3) data sampel setiap variabel berdistribusi normal, (4) varians
populasi antar kelompok homogen, (5) uji linieritas dan keberhatian regresi.

1). Sampel

Persyaratan pertama telah ‘terpenuhi karena sampel penelitian ini diambil
-secara acak, ukuran sampel telah memenuhi syarat untuk dianalisis statistik.
Untuk menentukan sampel, teknik yang /digunakan adalah Random sederhana.
Hal ini didasarkan pada langKah-lafigkah yang-ditempuh untuk menentukan
sampel, yaitu terlebih dahulu ditentukan Jumlah seluruh nasabah BMT Bina
Tijaroh. Dari nasabah “dan ‘karyawag=tersebut ditontukan“sampel sebagai
responden penelitian. Caranya dengan memiberi/nomor urut pada semua nasabah
aktif yang ada mulai danimomerpepamasampai-ngmor terakhir. Dari nomor yang
ada tersebut dipilih secara acak sebanyak 46 responden penelitian. Dan
berdasarkan jawaban responden pada instrumen yang dibagikan sebanyak 46

memenuhi syarat untuk dianalisis.

2). Validitas Data
Pengujian validitas data sangat penting dilakukan karena umumnya

penggunaan statistik bagi pengujian hipotesis menurut suatu asumsi normal.’
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Yang dimaksud untuk menguji asumsi bahwa sampling dari rata-rata sampel
mendekati kevalidan populasi. Rata-rata sampel bervaraisi secara alamiah, namun
diharapkan sampel-sampe! ini membentuk kluster sekitar rata-rata populasi.

Adapun yang dikorelasikan adalah skor yang diperoleh responden tiap butir soal

dengan skor total yang diperolehnya dari nilai Iy yaitu :

X xy

Xy =

IR I

Setelah diperoleh Koefisien ‘Kereldsi “masing-masing butir soal dengan
menggunakan rumus di atas maka koefisien korelasi (r) masing-masing butir soal
lalu dikonsultasikan dengan r table. dengan-Kertteria sebaganbertkut:

Koefisien (1) Hubungan

Antara 0,00 sampai 0,20 bisa diabaikan
Antara 021 sampai 0,40 rendah

Antara 0,41 sampai 0,60 sedang

Antara 0,61 sampai 0,80 besar

Antara 0,81 sampai 1,00 tinggi/amat tinggi

Uji validitas data peranan kepuasan dan minat menjadi nasabah yang
dilakukan pada BMT Bina Tijarah, masing-masing dilakukan dengan

mengaplikasikan program komputer SPSS terhadap 46 responden yang
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didistribusikan sebaran datanya sebanyak 15 butir soal peranan Kepuasan dan 16
butir soal minat menjadi nasabah. Dari hasil uji validitas yang ditunjukkan pada
lampiran 1 diperoleh nilai r (koefisien korelasi) secara berurutan sebagai berikut:
X=0,469;0,643;0,382;0,57,0,455;0,473;0,530;0,426,0,566;0,425,0,319;0,429,0,38
2,0,412;0,329.
Y=0,320;0,402;0,371,0,406;0,393;0,537;0,304;0,452,0,350;0,474;0,435;0,390;0,3
42;0,367,0,423 dan 0,432.
Dengan hasil nilai validitas tersébut, maka secara rata-rata angket memiliki
validitas yang cukup, sehingga dengan demikian angket tersebut dapat dijadikan
sebagai alat ukur, yakni untuk mengukur

3). Reliabilitas Data.

Karena butir data yang tidak valid sudah dihilangkan maka hasil uji ulang
seluruh butir soal sudah valid\semua;-analisisdilanjutkan dengan uji reliabilitas
dengan membandingkan nilai nilai r total/(\ Alpha/X = 0,8008 dan Alpha Y =
0,7023) yang dihasikanppada-ouiput.kemputer- pada jlampiranldengan I's; tabel
=0,355

1. Menentukan Hipotesis
Persyaratan hipotesis, statistik yang digunakan adalah:
H, : Data populasi berdistribusi normal

H, : Data populasi tidak berdistribusi normal.
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Sedangkan taraf signifikansi yang digunakan sebagai dasar penolakan atau
penerimaan keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi data adalah taraf
signifikansi satu persen dan lima persen.

2. Menentukan nilai t tabel.
Dari nilai table untuk dfx = 16 dan dfy= 15 dengan tingkat signifikans: 5%
maka didapat angka rx=0,514 dan ry =0,497
3. Mencari t hasil.
Disini t hasil didapat dari beSarnya harga ALPHA yang terdapat pada hasil
output komputer yang terdapat pada akhirdampiranldimana:
Alpha X =0,8008
Alpha Y = 0,7023)
4. Dasar keputusan.
Dari data output yang\dihasilkarrmenunjukkan nilai ffAlpha-adalah lebih besar
dari nilai t tabel, maka semua-butir soal yang,difji reliable (lihat Lampiran).
3) Uji Keberartian Regresi

Keberartian regresi antara kredit modal usaha dengan peningkatan

nasabah ditunjukkan oleh tabel ANOVA dengan bentuk regresi linier sederhana

sebagai benkut :
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Tabel 5 : ANOVA Untuk Regresi Linier Sederhana

Sumber dk JK Kuadrat Fhitung Fiabel
Variasi Rerata
Regresi (R) 1 | 401.506697 | 401.506697 | 27,566 407 727
Sisa 44 | 640.863303 | 14,5607507

Berdasarkan hasil perhitufigan linieritas“regresi Y atas X didapat harga
Frinng  sebesar 27,566, selanjutnya_« dikensaltasikan dengan harga Fupa
sebesar=7,27 dengan taraf significan 5/%, Karena Fuiuwmg > Fube maka dapat

disimpulkan bahwa garis regresi bermakna Sebagaj garis penaksir.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah memperhatikan~karakteristik dari/\masing-masing variabel dan
persyaratan analisis, selanjutnya «dilakukan—pengnjian gerhadap hipotesis yang
telah diajukan. Hasil analisis ini akan membuktikan apakah data yang diperoleh di
lapangan mendukung atau tidak terhadap hipotesis yang diajukan.

Seperti telah diutarakan pada bagian sebelumnya, bahwa teknik analisis
meliputi korelasi product moment, korelasi parsial dan analisis regresi ganda.

Hasil analisis korelasi antar peranan Kepuasan dan merangsang minat

menjadi nasabah disajikan pada matriks antar korelasi seperti pada tabel 6 berikut
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Tabel 6: Ringkasan analisis korelasi Antara Variabel Bebas

Dengan Variabel terikat
teabel
Variabel Bebas N | ry | thitung Keterangan
0,05 | 0,01
PerananKepuasan dalam
Merangsang Minat { 46 { 0,62 | 2,48*% | 1,68 1,03 Signifikan
Menjadi Nasabah

Catatan; * = Signifikan pada « <'0,05,dan 0,01

Dalam melihat hubungan_setiap variabel bebas dengan variabel terikat,
dilakukan analisis korelasi parsial "Melalui teknik analisis korelasi parsial akan
terlihat hubungan murni antara variabel Peranan Kepuasan dengan variabel minat
menjadi nasabah. ‘Selanjutnyayberdasarkan korelasi parsial, terSgbut dapat dilihat
hubungan murni antara variabel peranan Kepuasan/dengan veriabel minat menjadi

nasabah. Ringkasan analisisykorelasy, pargial=tersbut) dapat dilihat pada tabel 7

berikut;
Tabel 7: Ringkasan Analisis Korelasi Parsial Antara
Variabel Bebas Dengan Variabel terikat
Hubungan | Koefisien Harga Harga Koefisien
Antar Korelasi thitung Label Determinasi
variabel Murni
0,05 0,01
Ry 0,62 2,48* 1,68 1,03 38,52%

Catatan: *)signifikan pada «< = 0,05 dan 0,01
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Dari perhitungan persamaan regresi diperoleh harga koefisien (By) sebesar
30,25 dengan konstanta sebesar 0,5321. Dengan demikian persamaan regresinya
adalah y = 30,25 + 0,5321X.

Dari persamaan regresi Y = 30,25 + 0,5321X, dapat dijelaskan beberapa
hal. Pertama, tanpa adanya peranan Kepuasan, skor rata-rata minat menjadi
nasabah adalah sebesar 30,25. Berikutnya, dapat dijelaskan pula bahwa jika
Kepuasan meningkat satu satuan, maka skor minat menjadi nasabah akan
meningkat sebesar 0,5321 satuan.

Kedua, dari hasil analisis diperoleh koefisién korelasi antar kedua variabel
tersebut (ry;) sebesar 0,620 dan‘ Tisne s€besar 0,297, dengan taraf signifikan 0,05,
Karena rhung > Tuwe maka hipotesiS Nol ditolak ,dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa faktor kepuasan berhubungan positif atau berbanding lurus
dengan minat menjadi /nasabah\Dengian kekuatan hubungan\sebeésar 0,620 dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tmggi keptasan nasabah, dalam hal ini sebagai
mitra usaha BMT, maka minat menjadi-nasabaliakan méngalami peningkatan.

Ketiga, koefisien determinasi yang telah diperoleh sebesar 38,44%,
menjelaskan bahwa variabel Kepuasan memberikan kontribusi sebesar 38,44 %
kepada veriabel minat menjadi nasabah.

Dari perhitungan persamaan regresi diperoleh harga koefisien arah (b)
sebesar 30,25 dengan konstanta sebesar 0,5321. dengan demikian persamaan

regresinya adalah Y = 30,25 + 0,5321X; Selanjurtnya garis ini diuji



signifikansinya dengan mengaplikasikan analisis varians, hasil perhitungannya

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8 : Ringkasan uji signifikansi koefisien
Korelasi antara Peranan Kepuasan (X)
Dengan Merangsang Minat Menjadi Nasabah (Y)

2 Tlal)el
Ryx Ry hitung 0,05 0,01

0,620 0,38,061 2,79%) 1,68 2,42

o= taraf siginifikansi; *) = signifikansi-padas 0,05.dan 0,01
Kekuatan hubungan antara peranan_gKreditKepuasan dengan minat menjadi

nasabah dapat digambarkan dalan grafik persamaan regresi sebagai berikut:

VKMU

Observed

30 Y Linear
40 50 60 70

VPDKN

Gambar 5: Grafik Regresi Linear sederhana Hubungan Peranan
kepuasan dengan Minat Menjadi Nasabah
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Dengan melihat data hasil uji hipotesis di atas, maka diperoleh
kesimpulan bahwa peningkatan jumlah nasabah untuk terus menjalin kemitraan
usaha dan mendukung aktivitas BMT Bina Tijarah sangat berkaitan dengan
kemampuan pengelola BMT dalam melakukan peran-perannya. Hal ini berarti
bahwa untuk mengelola BMT tidak hanya persoalan permodalan yang harus
dimiliki, tetapi juga menyangkut Sumber Daya Manusia dan kemampuan
mensosialisasikan visi dan misi baik pada karyawan maupun nasabah dan

masyarakat luas.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Sehubungan dengan hasil-pengujian-hipotesis, ada beberapa hal yang
perlu didiskusikan dalam penelitian ini, ternyata hipotesis penelitian diterima.
Artinya, terdapat hubungan yang signifikan aptara variabel\bebas dengan variabel
terikatnya. Hasil pengujian tersebut apabila dikaji lgbih lanjut akan tampak bahwa
pengaruh kepuasan tethadap-mipat, menjadi— nasabahamemberikan kontribusi
dalam kategori cukup, yaitu sebesar 38,44%. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa peranan kepuasan mempunyai hubungan positif dengan
minat menjadi nasabah yaitu dengan koefisien korelasi (ry1)=0,620 dengan p <
0,05 ; dengan bentuk hubungan dinyatakan dalam persamaan Y = 3025 +
0,5321X,. Koefisien determinasi 0,3844 menunjukkan bahwa pengaruh peranan
kepuasan terhadap minat menjadi nasabah mempunyai peran sebagai penentu

dalam meningkatkan jumlah nasabah dengan kontribusinya sebesar 38,44%. Hal
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ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan berarti antara peranan
kepuasan dengan minat menjadi nasabah di BMT Bina Tijarah Cilegon. Dengan
kata lain semakin tinggi kepuasan yang diterima nasabah, maka akan semakin
tinggi pula minat mereka menjadi nasabah pada BMT tersebut.. Di samping itu
dapat dijelaskan, jika faktor kepuasan dinakikan 1 satuan maka terjaci
peningkatan minat menjadi nasabah sebesar 0,5321 satuan. dengan konstanta
sebesar 38,44%.

Temuan in1 mengisyaratkan suatu kronologis dari suatu proses pencapaian
minat menjadi nasabah, yang tidak hanya timbul)dengan sendirinya atau tumbuh
dani faktor intrinsik, akan tetapi dipengaruhi pula oleh faktor ekstrinsik, dalam hal
ini kegiatan dan kemampuan Sumber-Paya Manusia BMT memiliki peranan yang
sangat determinan dalam menentukan minat masyarakat menjadi nasabah.

Data di atas jugandidukung-dengan hasil penelitian dokumentasi jumlah

nasabah sejak tahun 1996 — 2000,.sebagal benkut:

Tabel 9 : Jumlah Nasabah BMT Bina Tijaroh Cilegon

Jenis Tahun
Pembiayaan 1996 1997 1998 1999 2000
1. Musyarakah 290 361 420 471 325
2. BBA 57 74 85 96 105
3. Mrobahah 17 23 37 39 4?2
4, Batu Salam 4 7 - 12 -
5.Qardhul 31 45 - 55 59
Hasan

Sumber : Kantor BMT Bina Tijarah, Tahun 2001
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Data di atas menggambarkan bahwa jenis pembiayaan musyarakah yang
paling banyak diminati nasabah, dan jumiah nasabah ternyata tidak konstan. Dan
tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 mengalami peningkatan yang signifikan,
sedangkan dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2000 mengalami penurunan
jumlah nasabah, walaupun jumlahnya sedikit. Penurunan tersebut tidak terlepas
dari perubahan politik dan perekonomian yang terus mengalami fluktuasi bahkan
krisis yang berkepanjangan, sehingga sangat berpengaruh terhadap sektor usaha,
terutama para pedagang. Karena harga barang semakin melambung kenaikannya

sementara daya beli masyarakat semakin menurun)



BABY

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengujian hipotesis yang
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat penulis ajukan sebagai berikut:

1. secare keseluruhan pelayanan BNT Bina Tijarah yang dirasakan
nasabah cukup baik. Para pengelola_ramah dan selalu memberi bimbingan untuk
kemajuan usaha nasabah. Nasabah BMT,BinafTijarah, Cilegon, Banten 80 %
terdin dari pedagang di pasar bary-Cilegon, hal ini terjadi karena lokasi BMT
Bina Tijarah Cilegon berada di area pasar baru Cilegon, sehingga mempermudah
nasabah untuk melakukan segala urusan dengan BMT. Bahkan pihak pengelola
mengangkat beberapa.stafnyal sebagai-juru pungut' yang bertagas mendatangi
nasabah untuk memudahkan melakiikan_transaksi ‘dengan bina Tijarah, dengan
begitu nasabah tidak harusndatang (ke) BMT =Bina=Tijarah setiap kali ingin
melakukan transaksi, cukup dengan para juru pungut saja. Pihak pengelola BMT
Bina Tijarah menyebut kegiatan ini dengan istilah dengan “jemput bola”. Inilah
salah satu cirm khas atau keunggulan BMT Bina Tijarah dalam memberikan
kepuasan pelayanan kepada nasabah. Dari pihak nasabah pengelola tidak
menetapkan syarat-syarat tertentu yang menyulitkan nasabah, hanya kejujuran dan
amanah yang diinginkan pihak pengelola terutama dalam menjalankan usaha

nasabah.
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2. Peranan Kepuasan dalam merangsang minat menjadi nasabah pada
BMT Bina Tijarah Cilegon secara kuantitatif diperoleh nilai korelasi (r = 0,620).
Hal tersebut berarti, seseorang nasabah yang memiliki kepuasan tinggi terhadap
pelayanan BMT Bina Tijarah Cilegon, ia menunjukkan minat yang baik pula,
bahkan dapat memepengaruhi komunitasnya untuk menjadi nasabah pada BMT
Bina Tijarah. Jadi, keberhasilan BMT dalam merangsang minat menjadi nasabah
dapat diantisipasi atas dasar kepuasan yang dirasakan nasabah terhadap pelayanan
vang dilakukan pengelola BMT.“Hal ini dapat’dijelaskan melalui persamaan
regresi ¥ = 30,25 + 0,5321X7 Astinya _dariOhasil regresi dapat diperoleh
kesimpulan apabila X; naik saty satuan maka y naik 0,5321 satuan.

3. Dari pengujian kemaknaan t€gresi ‘dapat ditarik kesimpulan bahwa Hy
ditolak, karena Fyju, > nilai Fuwa . Dengan kata lain Fpiun, berada di daerah
penolakan. Dari hasiltersebut dapatlat-disimpultkan bahwa.gariSregresi bermakna
sebagai garis penaksir.

4. Berdasarkan hasil perhitunganjkoefisien deterininast (R?) diperoleh nilai
sebesar 0,3844. Hal ini menunjukkan bahwa variable independen mampu
menjelaskan variable dependen sebesar 38,44 %, sedangkan sisanya sebesar

61,56% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Pengkajian keberhasilan peningkatan jumlah nasabah perlu dilakukan

mengingat berbagai pertimbangan yang disebutkan di bagian terdahulu. Sebagai
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pengelola lembaga keuangan mikro yang berlandaskan syari’ah, maupun sebagai
pembina perekonomian usaha kecil, pengkajian tersebut dapat menjadi pedoman.
Bagaimana implikasi hasil penelitian ini terhadap faktor peningkatan usaha
nasabah sehingga usaha yang dikembangkannya raemjadi memngkat dan
mensejahterakan pedagang kecil, yang juga berdampak terhadap kualitas kerja
nasabah, dari segi teoritis dan praktis, dapat dikemukakan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa rasa puas yang diterima
nasabah yang diteliti, mempunyai’pengaruh positif dan signifikan dengan minat
menjadi nasabah. Oleh karena itu, untuk merangsang minat masyarakat menjadi
nasabah faktor kepuasan yang diperoleh nasabah harus diperhatikan dengan cara
meningkatkan kualitas pelayanan—disegala ~-bidang terutama dalam bidang
pembiayaan .

D1 antara faktor'yang\diangkat sebagaivariabelpenclitian ini ditemukan
bahwa kualitas pelayanan yang diberikan péngelola/BMT mempunyat peran yang
strategis dalam menciptakan pasabah-yang berkualitas, karena baik dikendalikan
oleh faktor-faktor lain maupun tidak, pengelola BMT mempunyai hubungan yang
paling erat dengan keberhasilan peningkatan jumlah nasabah. Hal ini menyiratkan
bahwa didalam menumbuhkan jumlah nasabah terhadap kinerja BMT Bina
Tijarah, terlebih dahulu pimpinan menciptakan iklim organisasi yang baik, dan
kualitas Sumber Daya Manusia, sehingga mampu mengelola BMT sesuai dengan
harapan masyarakat dan mampu menunjukkam kinerja yang baik dalam

mengelola lembaga keuangan berdasarkan syari’ah. Akan tetapi, pandangan ini
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tidak berarti bahwa faktor yang lain, yaitu motivasi, pemberian modal besar,
pendampingan dan lainnya, boleh diabaikan. Pengendalian terhadap variabel lain
ternyata mengurangi kadar hubungan yang ada, sebagaimana ditunjukkan dalam
hasil penelitian ini.

Berdasarkan pada aspek-aspek kualitas peranan BMT yang dikaji,
terdapat ketertarikan nasabah terhadap konsep baru yang dikembangkan oleh
BMT Bina Tijaroh. Ketertarikan itu berkenaan pula dengan sarana kantor, sistem
administrasi yang ada dan mek@hisme kerja, penciptaan hubungan harmonis
antara nasabah dengan pengelola BMT, pengawasan dan pendampingan di
lingkungan BMT Bina Tijarah Cilegon, [Hubungan timbal balik antara Kkualitas
peranan BMT mewarnai jumlah“dan.kepuasan_usaha nasabah. Kecenderungan
bertindak yang positif nasabah -dalammeningkatkan kinerja usahanya, perlu
didukung dengan peranan pélayapafiyang Kondusif.

Dengan dasar pijakap=aspek -aspek pelayanan BMT vyang dikaji,
gambaran kepuasan usaha nasabah dapat dijelaskan sebagai berikut. Kepuasan
usaha nasabah diwarnai oleh pengalaman mereka dalam bekerja. Wawasan dan
pengetahuan mereka mengenai usaha, pemahaman mengenai system musyarakah
dan tanggung jawab bersama terhadap eksistensi ekonomi Syari’ah. Selain itu,
kelengkapan informasi yang dilakukan pimpinan atau pengambil kebijakan dan
kejelasan informasi promosi jabatan pegawai membentuk pola kerja yang
berkualitas.

Oleh karena kepuasan nasabah ditentukan oleh bagaimana seseorang

melihat situasinya, apa yang diberikan oleh pengalamannya saat itu, dan
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dipengaruhi oleh dua faktior yang satu, diantaranya adalah faktor karakteristik
manusia, mencakup pengetahuan, sikap, motivasi, tanggung jawab dan emosional,
maka berarti respon terhadap pelayanan BMT mempengaruhi kepuasan dalam
merangsang minat menjadi nasabah sehingga terjadi peningkatan jumlah dan
kepuasan usaha nasabah..

Dengan demikian, rasa puas berkaitan dengan sikap positif terhadap
iklim yang diciptakan BMT sebagai lembaga keuangan Syari’ah, sedangkan rasa
tidak puas berkaitan dengan sikap negatif.

Berdasarkan aspek-aspek ‘kepuasan ‘kerja yang dikaji, diperolieh
gambaran kepuasan kerja nasabah terhadap iklim organisasi BMT. Kepuasan
usaha ditunjukkan oleh kemudahan dalam- peminjaman modal usaha. Selain itu
faktor ketersediaan informasi layanan, keadilan, kejujuran, sikap amanah serta
faktor professionalidan kesejahteraan _karyawan dan nasabah akan menumbuhkan
kepuasan usaha nasabah.

Berdasarkan uraian<titaian diatas, 'dapat ditarik ataplikasi praktis sebagai
berikut. Pertama, keberhasilan peningkatan jumlah nasabah dipengarul oleh
kredit modal usaha yang diberikan. Kedua, kebijakan yang diambil oleh satuan
pembuat keputusan di BMT Bina Tijarah yang belum melakukan profesionalisme
perlu ditetapkan melalui peraturan yang jelas, sehingga menguntungkan institusi.
Hal ini mengingat bahwa adanya keuntungan relatif, kesesuaian dengan system
yang selama ini dipakai, tingkat kesulitan cara baru, keteruji cobaan, dan

" keteramatan hasil yang dirasakan nasabah jauh lebih bermanfaat daripada
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pertimbangan sesaat, Tentu saja, berbagai pertimbangan tersebut masih harus
dengan penelusuran faktor sikap, persepsi, etos kerja terhadap organisasi BMT

dalam melakukan perannya untuk meningkatkan perekonomian umat.

C. Saran-saran.

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi penenelitian,
dapat dikembangkan saran-saran sebagai berikut:

1. Faktor iklim organisasi BMT dalam’, menjalankan perannya dalam
merangsang minat masyarakat menjad: nasabah, hendaknya mendapat penekanan
dalam perencanaan atau pengelolaan serta peningkatan upaya yang optimal.
Karena faktor tersebut telah terbukti-memberikan-sumbangan yang besar terhadap
keberhasilan peningkatan jumlah nasabah,

2. Peraturan yang/memuat “petunjuk ‘penerapan/ dan ‘pemakaian sistem
menejemen dalam pengelolaan aset BMT Biha Tijarah hendaknya juga bermuatan
sikap dan persepsi positif.bagi-nasabah, serta-menjanjikamkepuasan para nasabah
dalam menjalankan usahanya. Realisasi dari petunjuk Pelaksanaan sistem kerja
hendaknya didasarkan pada profesionalisme sehingga semua karyawan dan
nasabah memiliki hak yang sama untuk melakukan kerja sama secara baik.

3. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini hendaknya tidak hanya 46
responden dan BMT Bina Tijarah saja, tetapi juga beberapa BMT serta nasabah
yang bervariatif di daerah lain, khususnya wilayah Propinsi Banten yang diambil

secara selektif berdasarkan teori teknik pengambilan percontohan yang tepat,agar



hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada lingkup yang lebih luas lagi. Hal itu
mengingat perkembangan sistem informasi dan menajemen telah adanya jaringan
‘kerja sama antar BMT dan jenis lembaga keuangan lainnya selama ini belum
dimanfaatkan secara optimal.

4. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan memasukkan atau mengganti
variabel- variabel bebasnya, menggunakan populasi yang lebih luas, dan aspek
yang lebih luas lagi. Misalnya melihat dampak terhadap peningkatan asset para
nasabah dan keberhasilan dalam menerapkan usaha jyang didasarkan pada nilai-
nilai ajaran Islam. Dengan demikian; akan dapat diketahui apakah hasil penelitian
lanjutan tersebut akan mendukung-hasil penelitian yang dilakukan, atau justru

berbeda dengan hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN 2

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden

Pekerjaan R
Tercatat menjadi nasabah  : Tanggal.......................Tahun..................
Alamat :

Hari/Tanggal
Pewawancara

Petunjuk:
Dibawah ini terdapat pertanyaan angket, tentang PERANAN KEPUASAN
DALAM MERANGSANG MINAT MENJADRI NASABAH PADA BMT BINA
T1 JARAH, CILEGON,BANTEN. Diharapkan Bapak/Ibu mengisi sesuai dengan
pengalaman sendiri, dengan cara memberi tanda silang (X) pada alternatif
jawaban yang tersedia:

1. Apakah sebelum Bapak/Ibu-merjadi-Nasabah BMT Bina Tijaroh Cilegon,

pithak pengelola melakukanpendekatan?

a. Selalu b. Sering
¢. Jarang d. Kadang-kadang
2. Apakah pendekatan yang “dilakukan pengelola BMT Bina Tijaroh
menyenangkan?
a. Sangat menyenangkaf b.” menyenangkan
c. cukup menyenangkan de. kurang menyenangkan

3. Apakah penyampaian yang diberikan pengelola BMT Bina Tijaroh dalam
menarik nasabah menggunakan pendekatan ajaran Islam?
a. Selalu b. sering
c. kadang-kadang d.jarang

4. Apakah prosedur pemberian modal kerja pada BMT Bina Tijaroh
memudahkan nasabah?
a. Sangat memudahkan b. menudahkan
¢. kadang-kadang mudah d. .sulit

5. Apakah prosedur pemberian modal kerja pada BMT Bina Tijaroh
memudahkan Nasabah ?
a. Selalu b. sering
c. kadang-kadang d.pemah



10.

Il

12.

13.

14.
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Apakah modal kerja yang diberikan BMT Bina Tijaroh mencakupi
kebutuhan.

a. Selalu b. kadang-kadang
c. pernah d. sering

Selama menjadi Nasabah apakah selalu diberikan pembinaan berusaha
secara Islami ?

a. Selalu b.sering

b. kadang-kadang d. pernah

Apakah pembinaan yang diberikan meningkatkan pengetahuan Nasabah
tentang etika berusaha ?

a. Selalu b.sering

b. kadang-kadung  d. pernah

Pembinaan yang diberikan-berdampak positif terhadap usaha nasabah.
a. sangat setuju b/ setuju
c. Kurang setuju d’ tidak setuju

Sistem yang diterapkan| BM1T' Bina Tijaroh dulam memberikan modal
kredit usaha, apakah menguntungkan nasabah?

a. sangat menguntungkan b./‘menguntungkan

¢. kurang menguntungkan d. tidak menguntungkan

Selain keuntungan | materi, apakah¢nasabah jugd memuliki pengetahuan
tentang etika berusaha secara Islami?

a. sangat mengetahui b. mengetahui

¢. Kurang mengetahui d* fidak"'mengetahui

Apakah dengan memperoleh modal kredit.uSahamembantu perekonomian
nasabah?

a. sangat membantu b. membantu

¢. Kurang membantu d. tidak membantu

Walaupun Bapak/Ibu menjadi anggota BMT Bina Tijaroh, tetapi kurang
mengetahui system yang diterapkan.

a. sangat setuju b. setyju

c. kurang setuju d. tidak setuju

Penjelasan yang diberikan pengelola BMT Bina Tijaroh tidak dapat
dipahami nasabah.

a. sangat setuju b. setyju

c. kurang setuju d. tidak setuju
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15. Modal kredit usaha yang diberikan BMT Bina Tijaroh tidak memenuhi
kebutuhan usaha.
a. sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. tidak setuju

16. Nasabah sering kebingungan menjalankan usaha dengan modal kredit
usaha yang diberika BMT Bina Tijaroh.
a. sangat setuju b. setuju
¢. kurang setuju d. tidak setuju

17. Pihak BMT Bina Tijaroh kurang memberikan pembinaan secara intensip
pada nasabah.
a. sangat setuju b. setyu
c. kurang setuju d. tidak setuju

18. Jika pedagang mengalami’kerugian, pihak BMT Kurang memberikan
tanggapan.
a. sangat setuju b. |$etujn
c. kurang setuju d. [tidaK'setwyu

19. Kerjasama dengan BMT karang menguntungkan nasabah.
a. sangat setuju b. ‘setujd
c. kurang setuju d. 'tidak setuju

20. Nasabah sering mengalami_kesulitan mengembalikan_bagi hasil dengan
pthak BMT.
a. sangat setuyu b. setuju
¢. kurang setuju d. tdak setuju

21. Semua nasabah mengetahui system yang-diterapkan dalam menggunakan
modal kredit usaha dan.BMT.
a. sangat setuju b. setuju
¢. kurang setuju d. tidak setuju

23. BMT Bina Tijaroh merupakan lembaga yang mengelelola perekonomian
dengan pendekatan syari’ah / ajaran Islam. Apakah Bapak / Ibu
mengetahui hal tersebut?

a. sangat mengetahui b. mengetahui
c. kurang mengetahui d. tidak mengetahui

24. Tujuan didirikannya BMT dalam rangka membantu perekonomian umat?

a. Sangat setutju b. Setuju
c. kurang setuju d. tidak setuju



25.

26.

27.

28.

29.
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Semua Nasabah bersikap positif terhadap keberadaan BMT Bina Tijaroh
Cilegon.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. tidak setuju

Semua Nasabah berusaha menjaga kelestarian BMT Bina Tijaroh Cilegon.

a. Sangat setuju b. setuju
c. Kurang setuju d. tidak setuju

Semua Nasabah Memiliki keinginan untuk meningkatkan kualitas BMT
Bina Tijaroh.

a. sangat setuju bSsethyu
c. kurang setuju d. tidak setuju

Setiap bulan jumlah Nasabah sering mengalami peningkatan.

a. sangat setuju b. setuju
¢. kurang setuju d. tidak setuju

Penambahan jumlah nasabah kKarena dirasakan adanya manfaat yang besar
dari keberadaan BMT Bina Tijaroh.

a. Sangat setuju b, setuju
¢. kurang setuju d. tidak setuju

. Setelah saya Menjadinasabahysaya berusaha=untukamengajak teman lain

untuk menjadi nasabah.pada'BMT Bina.Tijaroh

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d .Tidak setuju

Saya berusaha untuk selalu menjalin kerja sama dalam berusaha dengan
BMT Bina Tijaroh.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d tidak setuju

Apakah perkembangan usaha Bapak/Ibu selalu dilaporka pada BMT Bina
Tijaroh sebagai Pemberi Modal Kredit usaha.

a. Sering b. Kadang-kadang
c. Jarang d. tidak pernah



32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
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Dalam Memberikan laporan saya mengutamakan kejujuran.

a. Sangat setuju b. setuju
¢. kurang setuju d. Tidak setuju

Sebagai Nasabah BMT Bina Tijarah, saya berkewajiban untuk sama-sama
memajukan BMT Bina Tijaroh.

a. sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. tidak setuju

Pengetahuan saya tentang pemanfaatan dana kredit darit BMT sangat
terbatas.

a. betul sekali b. betul
¢. kadang-kadang d . Aadak betul

Sebagai Nasabah saya tidak-merasa perlu memahami tentang sistem
pemanfaatan modal kredit usaha dari BMT Bina Tyjaroh.

a. Sangat setuju b-setuju
c. kurang setuju d| tidak setuju

Setelah Berpengalaman menjadi Nasabah BMT, tidak ada kenginan untuk
meneruskan kerjasama.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d\Tidak “setuju

Saya jarang melakukan kontak atau‘hubtngafdengan pihak pengelola
setelah menerima bantuan modal kredit usaha dari BMT Bina Tijaroh.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. Tidak setuju

Jika saya butuh, baru saya mendatangi kantor BMT Bina Tijaroh.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. Tidak setuju

Saya tidak Merasa Memiliki terhadap BMT Bina Tijaroh, sehingga tidak
begitu peduli apakah akan berkembang atau tidak.

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d Tidak setuju



40. Sering saya merasa malas untuk menyetor keuntungan dari hasi! usaha
saya kepada fihak BMT sebagai pemberi modal..

a. Sangat setuju b. setuju
c. kurang setuju d. Tidak setuju
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LAMPIRAN 3

:Peranan Kepuasan (X)

146

Jumiah Ro's'ponden

Peneliti
Proses

Variabel

:Elida Putri nauli
:7 Februari 2002

:Excel 2000

Program

2912

58

1

145

53

1

35

1

41

1

35

1

126

126

15

158

154

183

150

141

96

136

83

1

169

164

158

£X




95

‘Minat menjadi Nasabah (Y)

46

Variabel

Jumlah Responden

Penelti
Proses

‘Elida Putri nauli
.7 Februari 2002

:Excet 2000

Program

3176

158

168

159

168

172

164

134

128

17

125

174

153

158

164

165

169

162

162

Ki

1

144

7Y
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LAMPIRAN 4 (JUMLAH SKOR MASING-MASING RESPONDEN)

No. X Y XY x?2 Y x y X Y XY

1 56 63 3528 3136 3969 7 8.76 49 458976 47 .32

2 54 61 3294 2916 3721 5 476 25 226576 23.8

3 53 82 3286 2809 3844 4 576 16 33.1776 23.04

4 £1 49 2499 2601 2401 2 -1.24 4 524176 -14.48

5 54 52 2808 2916 2704 5 -424 25 179776 -21.2

6 43 52 2236 1849 2704 6 -424 36 17.9776 25.44

7 50 59 2950 2500 3481 1 2.76 1 76176 2.76

8 49 58 2842 2401 3364 0 1.76 0 3.0976 0

9 45 47 2115 2025 2209 -4 976 16 85.3776 39.04
10 48 57 2736 2304 3249 -1 0.76 1 0.5776 -0.76
11 56 63 3528 3136 3969 74 6.76 49 456976 47 .32
12 47 56 2632 2209 3136 -2 -0.24 4 0.0576 0.48
13 42 52 2184 1764 2704 -7 -4.24 49 179776 29.68
14 51 57 2907 2601 3249 2 0.76 4 Q.5776 1.52
15 51 58 2958 2601 3364 2 1.76 4 3.0976 3.52
16 51 55 2805 2601 3025 2 -1.24 4 1.5376 -2.48
17 37 55 2035 1369 3025—=12" -1.24 144 1.5378 14.88
18 40 44 1760 1600 1936 9 -12.24 81 149.8176 110.16
19 43 60 2580 1849 3600 -5 3.76 36 141376 -22.56
20 47 57 2679 2209 3249 -2 0.76 2 0.5776 -1.52
21 44 53 2332 1936 2809 -5 |-3.24 25 10.4976 16.2
22 42 47 1974 1764 2209 -/ -9.24 49 853776 64.68
23 53 56 2968 2808 3136 4/, -024 16 0.05776 -0.96
24 54 60 3240 2916 3600 5 376 25 14.1376 18.8
25 53 57 3021 2809 3248 4 076 16 0.5776 3.04
26 40 46 1840 1600 2116 -8 210424 81 104.8576 92.16
27 41 56 2296 1681 3136 -8 -024 64 0.0576 1.62
28 56 58 3248 3136 3364 7 1.76 49 3.0976 12.32
29 44 57 2508 1936 3249 -5 0.76 25 0.5776 -3.8
30 51 60 3060 2601 3600 2 3.76 4 1413786 7.52
31 59 57 3363 3481 3249 10 076 100 0.5776 7.6
32 43 53 2279 1849 2809 6 -3.24 36 10.4976 19.44
33 47 50 2350 2209 2500 -2 -6.24 4 389376 12.48
34 46 55 2530 2116 3025 -3 -1.24 9 1.5376 3.72
35 56 63 3528 3136 3969 7 6.76 49 456976 47.32
36 41 53 2173 1681 2809 -8 324 64 10.4976 25.92
37 52 63 3276 2704 3969 3 6.76 9 38.9376 20.28
38 51 56 2856 2601 3136 2 -024 4 0.0576 -0.48
39 52 59 3068 2704 3481 3 2.76 9 7.6176 8.28
40 53 56 2968 2809 3136 4 -0.24 16 0.0576 -0.96
41 45 62 2790 2025 3844 -4 576 16 33.1776 -23.04
42 59 63 3717 3481 39689 10 6.76 100 45.6976 676
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45
45

z

N rata-rata

45 56
45 55
49 63
57 56
2246 2587
488 56.24

2520
2475
3087
3192

2025 3136
2025 3025
2401 3968
3249 3136

127021 111080 146533

UNIVERSITAS "\

oo b A

7
0
>
e

§

VISINOAN\ /

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

-0.24
-1.24
6.76
0.24

-0.08

16
16
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1418

0.0576
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45.6976
0.0576

1035.61
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0.96
4.56

1.92
713.84



LAMPIRAN 5 (UJI VALIDITAS ANGKET)

Validitas data.

***xx+ Method 1

ek ok ok ok

RELIABILTITY

H A)

DB~ W
e & a2 e e e s e

S L e e =
COWXIHUEWNFEOW

BUTIR1
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIRG
BUTIR7
BUTIRS
BUTIRY
BUTIR10
BUTIR1I1
BUTIRL12
BUTIR13
BUTIR14
BUTIR15
BUTIR1G6
BUTIR17
BUTIR18
BUTIRIS
BUTIRZ20

Statistics for

RELIABILITY

SCALE

Item-total Statistics

BUTIRI1
BUTIRZ
BUTIR3
BUTIR4

Scale
Mean
if Item
Deleted

58.8696
58.7391
59.6304
59.7609

{space saver)

Mean
63.3043

98

will be used for this analysis

ANALYSTIS - S CALE (AL P
Mean Std Dev Cases
3.4348 .B8070 46.0
3.5652 .5012 46.0
3.6739 . 5599 46.0
35435 .6221 46.0
2.9565 .B421 46,0
2.0870 1.2079 46.0
3.0652 L8001 46,0
3/2609 .8547 46.0
353261 .6685 46,0
3.3478 .1664 46.0
3.4565 .6898 46,0
3.2826 1.0470 46.0
27391 .8282 46.0
2,014 . 9583 46.0
2779348 1.0414 46.0
3.0652 1.0625 46.0
2.9348 L9753 46.0
3.3267 8706 46.0
3.1522 1.0321 46.0
31,4348 L1790 46.0G
N of
Variahce Std Dev Variables
31.5942 5. 6209 20
ANALYSIS-SCALE (ALPHA)
Scale Corrected
Variance ITtem- Alpha
if Item Total if Item
Deleted Correlation Deleted
28,0715 .4698 valid .5180
29.4415 L6426 valid .5287
268.5493 .3815 valid .5145
27.5638 .5738 valid .4980



BUTIRS
BUTIRGE
BUTIRY
BUTIRS
BUTIRS
BUTIR10
BUTIRL1
BUTIR12
BUTIRL13
BUTIR14
BUTIR1S
BUTIRLG
BUTIR17Y
BUTIR1S
BUTIR19
BUTIRZ0

Reliability Coefficients

N of Cases =

60.
.2174
60.
60.
59.
59.
59.
60.
. 5652
60.
60.
60.

6l

60

60

Alpha = .5546

3478

2391
0435
9783
9565
8478
0217

5870
3696
2391

.3696
58.
60.
58.

9783
1522
8696

46.0

28

28

31

L2763
29.
26.
27.
27.
28.
L7541
25,
.2290
31.
31.
27.
31.
30.
32.
29.

5072
7193
8647
7106
5314

97173

8478
8826
6082
9715
4662
6208
0493

.4453
.4739
.5310
.4264
.5663
.4253
L3196
L4292
. 0347
.1084
L1167
. 3828
.1205
L4125
L1774
.3928

valid
valild
valid
valid
valid
valid
valid
valid
invalid
invalid
invalid
valid
invalid
valid
invalid
valid

N of Items = 20

99

.5241
.5731
.4904
.5170
.5032
.5243
.5243
.4927
.5735
. 5906
.5966
. 5273
. 5935
.5640
.6064
.5345



Validitas data

100

*xkxvk Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis ****~

RELIABILITY ANALYSIS -SCALE((ALPHA)

Mean Std Dev Cases

1. BUTIR21 3.1304 .9570 46,0
2. BUTIR22 3.7174 .6884 46.0
3. BUTIR23 3.5217 .5050 46.0
q, BUTIRZ24 3.5217 L7223 46.0
5. BUTIRZ25 3.6739 .6344 46.0
6. BUTIR26 3.5870 .6524 46.0
7. BUTIR27 3.5652 .6881 46,0
8. BUTIRZS 3.4348 . 7499 46.0
9. BUTIR29 3.3261 .8706 46.0
10. BUTIR30 3.17826 .5126 46,0
11. BUTIR31 2.711174 1.1287 46.0
12. BUTIR32 3.8478 .4699 46.0
13. BUTIR33 2.7826 1.0309 46.0
14. BUTIR34 2.0139 .8387 46.0
15. BUTIR35 3.5652 .5437 46,0
16. BUTIR36 3.739% L4915 46.0
17, BUTIR37 3.6522 .5257 46.0
18. BUTIR38 3.4565 .6568 46.0
19. BUTIR39S 3.68527 L4815 46.0
20 BUTIR40 34565 .5036 46.0

N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 69,0435 21,8981 4.0902 2

RELIABILTITY BN A LYNS/T 8- SCALE (A
A)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item-

if Item if Item Total

Deleted Deleted Correlation
BUTIR21 65.9130 17.5923 L4077 valid
BUTIRZ?Z2 65.3261 20.8024 L4297 valid
BUTIR23 65.5217 19.9440 .4144 valid
BUTIRZ24 65.5217 19.4106 .3952 valid
BUTIR2S 65.3696 20.0604 .3847 valid
BUTIRZ26 65.4565 18.4758 .4961 valid
BUTIRZ27 65.4783 19.9884 .4595 valid
BUTIR28 65.6087 18.9101 .4890 valid
BUTIR29 65.7174 19.0961 .3825 valid
BUTIR30 65.2609 19.4415 .5473 valid
BUTIR31 66.3261 17.0691 L4098 valid

BUTIR32 65.1857 20.9164 . 3825 valid

Alpha
if Item
Deleted

.5080
.5700
.5375
.5378
.5483
.5061
.5502
.5264
.5423
.524%6
.2133
.5589
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BUTIR33 66.2609 21.7082 -.0805 invalid .6189
BUTIR34 66.1304 23.6715 -.2912 invalid L6391
BUTIR35 65.4783 21.4551 . 3883 valid L5760
BUTIR36 65,3043 21.6386 . 3468 valid .5775
BUTIR3Y 65.3913 21.7950 -.0157 invalid .o827
BUTIR38 65.5870 21.4478 .4023 valid .5825
BUTIR39 65.3913 20.1990 L4153 valid . 5429
BUTIR40 65.5870 22.3812 -.1336 invalid .5939

Reliability Coefficients
N of Cases = 46.0 N of ftems = 20

Alpha = .5721

v
0
>
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LAMPIRAN 6 (UJI REABILITAS DATA ANGKET)

Reliabilitas data

*¥*&xkkx Method 1

RELIABILTITY

D~ s W N

R ST SR S S
N W= OWw

BUTIR1
BUTIR2
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIRG
BUTIRY
BUTIRE
BUTIRY
BUTIR10
BUTIR11l
BUTIR12
BUTIR16
BUTIR1S8
BUTIRZ20

Statistics for

SCALE

Item-total Statistics

BUTIRL
BUTIRZ2
BUTIR3
BUTIR4
BUTIRS
BUTIRG
BUTIRY
BUTIRS
BUTIRY
BUTIR10O
BUTIRL11
BUTIR1Z2
BUTIR16
BUTIRLS
BUTIRZ20

Scale
Meah
if Item
Deleted

47,3478
47,3043
47,0435
47,1087
47,1522
47,2391
47,5652
47,3913
47,3201
47,3478
47,1087
47,3043
47,5217
47,1957
47,1739

(space saver)

ANALYSIS
Mean

3,3043
3,3478
3,6087
3,5435
3,5000
374130
3, 0870
3,2609
3, 3261
3,8043
33,9435
33,3498
3,1304
3,4563
374783

Mean Variance
5026522 271 430

Scale
Var dance

it Item

Deleted

23,5208
23,5053
24,9758
24,1879
24,7541
25,0749
23,1845
23,6657
23,7802
24,3652
25,5213
22,9720
23,5884
26,1164
28,8135

102

will be used for this analysis ***x**

- SCALE (ALPHA)

5td Dev Cases
, 1563 46,0
, 6043 46,0
, 6138 46,0
, 6221 46,0
, 5869 46,0
, 4978 46,0
, 1839 46,0
, 8547 46,0
6685 46,0
, 6950 16,0
, 6221 46,0
, 9242 46,0
, 9570 46,0
;9852 46,0
, 5473 46,0
N of
Std Dev Variables
Sy 6712 15
Corrected
It{gm-
Tetal i
Correlation D
, 4692
, 0425
;3818
, 5178
, 4453
, 4732
, 5314
;4260
, 5660
;4250
, 31983
, 4292
;3823
L4123
, 3923

Alpha

t Item
eleted

;1658
, 1561
, 7755
, 1661
, 7714
, 1712
, 7633
7749
;7635
, 1727
;1824
, 7716
, 71824
1873
, 8128



RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 46,0 N ¢f Items = 15

Alpha = , 71869

Reliabilitas data

*x*+% Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****+

RELIABILITY AANATL Y S LS - S CALE (AL P
H A)

Mean Std Dev Cases

1. BUTIRZ1 3,08%0 , 1550 46,0
2. BUTIRZ22 3, 6304 , 6785 46,0
3. BUTIRZ3 33,5217 ;5050 46,0
q, BUTIRZ4 375217 , 7223 46,0
5. BUTIR25 376739 ;6344 46,0
0. BUTIR26 37,5870 , 6524 46,0
7. BUTIRZ27 3,5652 , 0881 46,0
8. BUTIR28 3,4348 ! 489 46,0
9. BUTIRZ29 3, 3696 , 1105 46,0
10. BUTIR30 3,7826 , 5126 46,0
11. BUTIR31 207174 11,1287 46,0
12. BUTIR32 3,84718 . 4699 46,0
13. BUTIR35 3,4130 , 5406 46,0
14. BUTIR36 3, 5000 , S4TT 46,0
15. BUTIR38 33043 , 6623 46,0
16. BUTIR40 3,5435 , 5036 46,0

N of
Statistics for Mean Variance std Dev Variables
SCALE 55, 5000 14, 5607 4,3089 1o

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item~ Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR21 52,4130 lo,2034 , 4077 , 6260
BUTIR22 51,8090 17,0937 , 4297 , 6423
BUTIRZ23 51,9783 16,9995 , 4144 , 6270

BUTIRZ4 51,9783 15,8884 , 3952 , 6139



BUTIRZ5
BUTIR2¢
BUTIRZ27
BUTIR28
BUTIRZ29
BUTIR30
BUTIR31
BUTIR32
BUTIR35
BUTIR36
BUTIR38
BUTIR40

51,8261
51,9130
51,9348
52,0652
52,1304
51,7174
52,7826
51, 6522
52,0870
52,0000
52,1957
51,9565

RELIABILITY

Reliability Coefficients

N of Cases =

46,0

Alpha = , 7144

1o, 3240
15, 4589
16,6401
15,4401
16,3382
16,3850
13,9517
17,5208
18,1256
17,6889
18,4275
18,7536

ANALYGS 1S

, 3947
4961
, 4595
. 4890
, 3825
, 5473
, 4098
, 3556
;3993
, 3468
, 4023
;4153

SCALE

N of Items
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, 6183
;5945
, 6314
. 6034
;6312
, 6108
, 6081
, 6381
, 6568
, 6470
, 6721
, 6685

(A L P HA)



LAMPIRAN 7 (RUMUS-RUMUS)

UJI COBA INSTRUMEN

A. Instrumen yang diuji coba yaitu :

1. Data Variabel Peranan Kepuasan(X) dengan Jumlah Item 20

2. Data Variabel Minat menjadi Nasabah (Y) dengan Jumlah Item 20
B. Rumus untuk uji coba perhitunganValiditas butir soal, menggunakan
1. Product Moment :

_ n% XY - (BX YT

O E

Keterangan :
T = Koefesien Korelasi antar butir (X) dengan skors total (Y)
n = Jumlah Responden

2. Regresi Linier Sederhana :
yang rumusnya adalah : ) ¥ = Bt BeX S
Dimana: Y = harga variable tergantung
X1 = variable pengaruh
8o = Konstanta regressi (titik potong dengan sumbu Y)

3, = Koefisien regressi

105
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i=b0+b1 X1
Dimana
Lxy
b, =
nx?
b() = Y-bl X

Pengujian Koefisien Korelasi linier Sederhana:

Hy:P=0

Hi:P>0

tiaber = to,05.44 = 1,68

thitung = 6,6065

thitung = Cabel

Kesimpulan: H, ditolak, artinya’Kepuasan.-dan-minat menjadi Nasabah

berkorelasi & signitikan

Terima >/N)lak Hg
Ho /

——



UJI ASUMSI REGRESSI NORMALITAS

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 VIDKN? . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: VPKMU

Model Summary®

107

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,583° 339 324 46118
a. Predictors: (Constant}, VIDKN
b. Dependent Variable: VPKMU
Coefficients?®
Standardi
2ed
Unstanagardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 10,632 8,062 1,319 194
VIDKN 679 143 583 4,754 000
a. Dependent Variable: VPKMU
Residuals Statistics?
Minimurms, [#Maximuri Mean Std. Deviation N
Predicted Value 40,5140 53,4177 48,8261 3,2686 46
Residual -10,9845 9,6572 | -3,09E-15 4,5603 46
Std. Predicted Value -2,543 1,405 ,000 1,000 46
Std. Residual -2,382 2,094 ,000 989 46

a. Dependent Variable: VPKMU

Charts
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residu:

Dependent Variable: VPKMU

1,00
e
75 o E
[ s

,50 «
8
Q. wn._"‘”‘r"”‘
g _.L,:].IL
O 25 4 r
.8 ;
g e
X 0,00 | e o ] . .

0,00 ,25 A0 ,75 1,00

Observed Cum Prab

Analisis :
Deteksi normalitas
Deteksi dengan melihat ‘penyebaran‘data’(titik)“pada sumbu diagonal dari grafik.
Dasar pengambilan keputusan:
e Jika data menyebarndi sekitar ‘garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regressi memenuhi asumsi normalitas.
e Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regressi tidak memenuhi asums: normalitas.
¢ Dan grafik di atas terlihat titik-tittk menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model regressi
layak dipakai untuk prediksi variabel penambah jumlah nasabah

mengunakan variabel peranan kredit modal usaha sebagai factor dependen.
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